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INTISARI

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ASAM BASA
BERBASIS LEARNING CYCLE 5E BERWAWASAN LINGKUNGAN
HIDUP UNTUK SMA/MA KELAS XI

Oleh:
Indrie Noor Latifa
NIM. 13670017

Telah dilakukan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 1)
mengembangkan modul kimia asam basa berbasis learning cycle 5E berwawasan
lingkungan hidup, 2) mengetahui kualitas modul berdasarkan ahli materi, ahli
media dan reviewer, 3) mengetahui respon peserta didik terhadap modul dan 4)
menguji efektivitas modul terhadap hasil belajar kognitif peserta didik
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
mengadaptasi model 4-D (define, design, develop and disseminate) dibatasi
sampai tahap develop. Produk divalidasi oleh dosen pembimbing, dua dosen ahli
materi, satu dosen ahli media dan lima peer reviewer. Produk ini dinilaikan
kualitasnya oleh dua ahli materi, satu ahli media dan lima guru kimia serta
direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA kelas XII. Instrumen penilaian
produk terdiri dari lembar penilaian kualitas untuk ahli materi dan ahli media
menggunakan skala guttman dan reviewer menggunakan skala likert empat skala.
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui respon peserta didik digunakan
lembar penilaian respon menggunakan skala guttman. Uji efektivitas modul
menggunakan soal tes kemampuan kognitif dengan hasil yang didapat diubah dari
data kuantitatif menjadi kualitatatif menghasilkan persentase ketuntasan yang
dibandingkan dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Hasil penelitian pengembangan ini adalah media modul kimia asam basa
berbasis model learning cycle 5E yang terdiri dari lima tahap yaitu 1)
engagement, 2) exploration, 3) explanation, 4) elaboration dan 5) evaluation
yang dipadukan denganmuatan lingkungan hidup pada tahap elaboration. Hasil
penilaian kualitas modul oleh ahli materi mendapatkan skor rata-rata 0,96 dengan
persentase keidealan 96% dan ahli media mendapatkan skor rata-rata 0,83 dengan
persentase keidealan 83% termasuk kategori Baik (B). Penilaian produk oleh
reviewer mendapatkan skor rata-rata 3,52 dengan persentase keidealan 91,7%
termasuk kategori Sangat Baik (SB) dan hasil respon peserta didik mendapatkan
skor rata-rata 0,93 dengan persentase 93% dengan kategori respon Baik (B).
Efektivitas penggunaan modul terhadap kemampuan hasil belajar kognitif
menghasilkan 60% peserta didik yang tuntas berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), sehingga modul efektif digunakan sebagai media pembelajaran.

Kata Kunci : Pengembangan, Modul Kimia, Model Learning cycle 5E, Wawasan
Lingkungan Hidup, Asam basa

XiX
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan penopang dalam meningkatkan sumber daya
manusia. Keberhasilan sumber daya manusia tergantung pada mutu
pendidikan. Mutu pendidikan setiap perkembangan zaman mengalami
pembaharuan agar dapat bersaing dan dapat berkembang sesuai dengan
kemajuan ilmu dan teknologi. Indonesia terus mengupayakan berbagai cara
agar mutu pendidikan meningkat. Penyebab rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia adalah masalah efektivitas, efisiensi dan metode pengajaran. Hal
tersebut, perlu peran guru untuk memanfaatkan ilmu dan teknologi yang
disesuaikan dengan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang inovatif.

Media merupakan teknologi pembawa pesan, sarana komunikasi agar
terjadi proses pembelajaran (Susilana, 2007: 9). Salah satu media yang
digunakan pendidik pada umumnya adalah media visual. Media visual dapat
memperlancar pemahaman, memperkuat ingatan, menumbuhkan minat siswa
dan menghubungkan isi materi dengan dunia nyata (Arsyad, 2009:3). limu
dan teknologi saat ini berkembang pesat untuk memudahkan pendidik
menyalurkan pesan melalui berbagai media. Pendidik berupaya
mengembangkan suatu media sebagai sumber belajar mandiri agar peserta
didik dapat belajar dimana saja dan kapan saja agar dapat tercapai tujuan
pembelajaran. Pernyataan tersebut selaras dengan kenyataan bahwa
pembelajaran dikelas dilakukan secara klasikal artinya guru memberikan

perlakuan yang sama terhadap peserta didik baik gaya belajar, motivasi



belajar, maupun kecepatan pemahaman, namun dalam penerimaannya setiap
peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Akibatnya, tujuan
pembelajaran tersebut, tidak semua indikator dapat terpenuhi dan dikarenakan
keterbatasan waktu penyampaian oleh pendidik. Oleh karena itu, perlu media
sebagai sumber belajar yang didapat digunakan secara individual yang dapat
tersampaikan setiap indikator materi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal. Salah satu media visual sebagai sarana sumber belajar
mandiri tersebut adalah modul. Modul merupakan sarana pembelajaran yang
berisi materi, metode dan evaluasi yang disusun secara sistematis dan
menarik agar tercapai kompetensi pembelajaran yang diharapkan.

Kimia merupakan salah satu bagian dari sains yang mempelajari
secara khusus materi, sifat, perubahan dan energi yang menyertai
perubahannya untuk menjawab keingintahuan tentang susunan, sifat dan
perubahan zat serta energi yang mengikuti perubahannya (Budimansyah,
2003:1). Setiap materi kimia memiliki kharakteristik yang berbeda-beda,
seperti banyak materi kimia yang bersifat abstrak sehingga sulit dipahami
siswa. Menurut hasil wawancara dengan peserta didik salah satu materi kimia
yang dianggap sulit bagi siswa adalah materi asam basa. Selain materi
tersebut bersifat abstrak sebagian besar konsepnya juga banyak terdapat
perhitungan matematis, sehingga siswa dilibatkan untuk mengkonstruk
konsep materi. Selain itu, metode yang digunakan oleh pendidik

menggunakan metode ceramah, namun dalam penerimaan pembelajaran



belum maksimal®. Menurut penelitian Muhammad Lukman dkk menyatakan
bahwa kesulitan materi asam basa yaitu pemahaman materi pada kajian
materi indikator larutan asam basa dan pH larutan asam basa karena
ditemukan banyak istilah, konsep-konsep teori dan perhitungan yang sulit.
Hal tersebut disebabkan oleh faktor penyebab kesulitan peserta didik
diantaranya kurangnya tingkat Kketelitian, kurangnya kemampuan dalam
menentukan dan mengaplikasikan rumus pada soal perhitungan, kemampuan
siswa memahami dan mengerjakan soal bertingkat serta tidak memiliki teman
diskusi dan kelompok belajar.

Berdasarkan observasi di sekolah menggambarkan pembelajaran di
kelas dalam penyampaian materi asam basa, digunakan buku paket sebagai
sumber belajar siswa yang kurang mendukung siswa untuk aktif
mengembangkan keterampilan berupa proses ilmiah. Bahan ajar tersebut
kurang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, mengajukan
hipotesis, menafsirkan data, menggali informasi dan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun pengetahuan secara mendiri
yang bersifat konstruktivisme. Selain itu diperkuat dengan wawancara dengan
pendidik di SMA N 1 Jetis pada kegiatan belajar melakukan proses ilmiah
penyampaian materi asam basa hanya diberikan ceramah dan menerangkan
praktikum menggunakan media power point karena adanya keterbatasan
waktu dan penyampaian pendidik. Hal tersebut menyebabkan kurangnya

pengalaman langsung dalam kegiatan belajar siswa untuk mengkaitkan materi

! Hasil Wawancara dengan siswa kelas 11 di SMA N 2 Banguntapan pada tanggal 15 Februari
2017



dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik kurang bertanya dan
kurang mengemukakan pendapat dan kurang saling berbagi informasi dengan
teman sebaya.”’. Hal tersebut berkaitan dengan model pembelajaran yang
diterapkan di kelas belum efektif dan menyebabkan kurangnya keaktifan
siswa.

Berdasarkan wawancara dan observasi, menunjukkan dalam proses
pembelajaran materi yang disampaikan belum optimal dari segi pengajaran,
media yang digunakan dan metode pembelajaran. Sumber belajar tersebut
belum mendukung perkembangan menyongsong abad 21 yang menuntun
untuk mengembangkan pengetahuan dan melakukan proses ilmiah dengan
menekankan pada pemberian pengalaman langsung dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik dan berperan aktif. Penyampaian materi tersebut diperlukan
media yang inovatif berupa modul yang perlu didukung oleh suatu model dan
pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif dan
berproses kedalam dunia nyata.

Modul sebagai sumber belajar mandiri siswa perlu didukung oleh
model pembelajaran yang efisien bertujuan untuk terealisasinya pembelajaran
yang aktif dan mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dengan
mengembangkan keterampilan proses sains ialah model pembelajaran
learning cycle 5E. Model pembelajaran Learning Cycle memberikan
kesempatan pada siswa untuk aktif mengkontruksi konsep dan

mengembangkannya baik melalui interaksi fisik maupun sosial, seperti

2 Hasil Wawancara dengan Bapak Yasin, S.Pd selaku guru kimia kelas 11 SMA N 1 Jetis pada
tanggal 20 September 2016.



kegiatan demonstrasi, diskusi, praktikum, tanya jawab dan problem solving
(Lawsons 1995:165). Model Learning Cycle 5E digunakan pada modul ini
karena sesuai dengan penerapan pendekatan sains yaitu mengamati dapat
dilakukan pada fase engagement, menanya dapat dilakukan dengan pada fase
exploration, mengumpulkan informasi dilakukan dengan fase explanation,
mengasosiasi dilakukan pada fase elaboration dan mengkomunikasikan
dilakukan pada fase evaluation. Modul dengan berbasis Learning Cycle 5E
menjadi penyampai pesan informasi belajar yang dapat merangsang pikiran,
perhatian dan minat. Selain itu, melalui serangkaian kegiatan dalam model
siklus tersebut, siswa akan lebih mudah mengotruksi pengetahuan (kognitif)
yang didapatkan melalui praktikum dan berdiskusi untuk berbagai informasi
sehingga prestasi belajar siswa meningkat dan membantu peserta didik akan
meningkatkan peran keaktifan peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Istigomah (2013) menyatakan bahwa
implementasi fase Learning Cycle 5E dengan bantuan media handout pada
materi hasil kali kelarutan kelas XI menunjukkan dengan pemberian model
siklus Learning Cycle 5E mengatasi kesulitan peserta didik untuk memahami
konsep perhitungan dan meningkatkan pelaksanaan pembelajaran praktikum.
Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi berprestasi dan prestasi belajar
peserta didik untuk lebih mengkonstruksi konsep materi dengan mengkaitkan
materi dengan konsep perhitungan dan pemberian pengalaman langsung
melalui praktikum. Kemudian penelitian Maria dan Alimufi modul dengan

berorientasi learning cycle 5E pada materi gerak fisika menunjukkan dengan



pemberian siklus 5E dapat meningkatkan minat belajar dan keaktifan serta
dapat mengkaitkan materi dengan permasalahan kehidupan sehari-hari.
Sementara modul kimia berbasis learning cycle 5E belum banyak
dikembangkan sebelumnya.

Selain itu modul sebagai sumber belajar mandiri siswa perlu didukung
oleh suatu pendekatan. Salah satu tahapan Learning Cycle 5E yaitu tahap fase
elaboration memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasosiasi atau
mengkaitkan materi dengan wawasan pengetahuan lain. Materi asam basa
tersebut banyak kaitannya dalam kehidupan sehari-hari maka perlu didorong
dengan pemberian pendekatan wawasan memecahkan masalah lingkungan
yang didalamnya banyak terdapat dalam materi asam basa. Contoh pemberian
wawasan lingkungan hidup pada materi asam basa yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari dapat diimplementasikan pada materi pencemaran
lingkungan akibat penggunaan asam dan basa.

Wawasan pendidikan lingkungan hidup telah banyak diwujudkan oleh
sekolah bertaraf Adiwiyata oleh Kementrian Lingkungan Hidup dengan
mengembangkan program pendidikan lingkungan pada jenjang pendidikan
dasar maupun menengah untuk membangun karakter bangsa (Tim Adiwiyata
Nasional, 2012:12). Dalam program adiwiyata terdapat prasyarat sekolah
adiwiyata yaitu dilakukannya kurikulum berwawasan lingkungan dengan
perangkat pembelajaran yang mendukung konsep mata pelajaran tertentu
yang dapat diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan hidup. Oleh karena

itu, modul sebagai sumber belajar di dalam mempelajari materi Kimia



perlunya pemberian muatan pendidikan lingkungan hidup agar efektif
disesuaikan dengan kurikulum disekolah adiwiyata.

Pembelajaran kimia dengan pemberian muatan pendidikan lingkungan
hidup dapat memberikan kesadaran pada peserta didik untuk membentuk
pengetahuan dan sikap memperhatikan lingkungan. Muatan pendidikan
lingkungan tersebut memberikan solusi mengatasi kerusakan lingkungan dan
mengajak untuk tidak melakukan perusakan di lingkungan tempat tinggal
peserta didik sebagai bentuk beribadah kepada Allah SWT yang sejalan

dengan firman-Nya dalam Al-Quran Surat Al-Araf ayat 56-58 yang berbunyi:
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yang artinya “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadanya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan dialah yang
meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan
rahma Nya (hujan) hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung,
kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu kami turunkan hujan di daerah
itu. Maka kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-
buahan. Seperti itulah kami membangkitkan orang-orang yang telah mati,
mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. Dan tanah yang baik, tanam-
tanamannya tumbuh dengan seizin Allah, dan tanah yang tidak subur,
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi
tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” (QS Al
A’raf : 56-58)

Penelitian Wulantika Virginia (2013) menyatakan bahwa implementasi

konsep Adiwiyata di SMA N 2 Banguntapan pada mata pelajaran kimia



penyampaian materi terintegrasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas (in
door) dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai materi pendidikan
lingkungan hidup dan pembelajaran di luar kelas (out door) dengan menggali
isu lingkungan. Selain itu, wawancara dengan guru di sekolah SMA N 1 Jetis
dan SMA N 2 Banguntapan termasuk sekolah adiwiyata yang dalam
pembelajaran dikelas belum terdapat media cetak seperti modul yang
mengkaitkan materi kimia dengan pendidikan lingkungan hidup. Pendidik
dalam mengkaitkan materi dengan pendidikan lingkungan hidup hanya
melalui ceramah saja sehingga kurang optimal penerimaan nilai kepedulian
lingkungan yang diajarkan kepada peserta didik. Sehingga jika ada siswa
yang kurang menyimak materi tersebut peserta didik ada yang belum paham
dan tertinggal untuk mencatat, dikarenakan alokasi waktu yang diberikan
peserta didik terbatas®. Hasil penelitian dan wawancara tersebut belum
dikembangkannya modul kimia yang berwawasan lingkungan hidup.
Berdasarkan latar belakang diatas diperlukan media yang dapat
menghimpun strategi pembelajaran aktif dan yang dipadukan dengan
pendekatan pembelajaran muatan pendidikan lingkungan hidup yang dikemas
efektif dan efisien. Penulis bermaksud melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Modul Kimia Asam Basa Berbasis Learning Cycle 5E

Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI”.

® Hasil Wawancara dengan Ibu Masiyati selaku guru kimia kelas 11 SMA N 2 Banguntapan pada
tanggal 24 Februari 2017 dan Bapak Yasin, S.Pd selaku guru kimia kelas 11 SMA N 1 Jetis pada
tanggal 20 September 2016.



B. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik menganggap pembelajaran kimia sulit yaitu materi asam
basa yang membahas mengenai konsep teori, matematis, dan konstektual
salah satunya materi asam basa.

2. Kurang menariknya penyampaian materi yang hanya menggunakan
metode ceramabh.

3. Belum optimal dalam penyampaian penguasaan konsep, perhitungan,
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari melalui observasi dan eksperimen,
aplikasi permasalahan lingkungan dan solusi masalah lingkungan pada
materi asam basa dikarenakan keterbatasan waktu.

4. Kurangnya bahan ajar/modul pelajaran di sekolah yang belum
memfasilitasi tujuan belajar yang konstruktif dan mendorong kegiatan
pengalaman langsung dan keaktifan dengan pendekatan sains.

5. Belum terdapat bahan ajar modul bahan ajar/modul pelajaran yang
mengkaitkan materi kimia dengan wawasan pendidikan lingkungan
hidup.

6. Belum dikembangkannya modul kimia berbasis Learning Cycle 5E
berwawasan lingkungan hidup sebagai media pembelajaran untuk peserta

didik SMA/ MA Adiwiyata kelas XI.
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C. Batasan Masalah
Untuk membatasi masalah agar tidak meluas dan menghindari kesalahan
persepsi, maka batasan masalah adalah sebagai berikut:
1. Fokus pada penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran
berupa modul kimia.
2. Modul kimia berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup
ditunjukan untuk peserta didik SMA/MA Kelas Xl pada pokok materi

asam basa.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengembangkan modul kimia asam basa berbasis Learning
Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/ MA kelas XI?

2. Bagaimana kualitas produk modul kimia asam basa berbasis Learning
Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/MA kelas XI yang
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan reviewer?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul kimia asam basa berbasis
Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/ MA kelas
XI yang dikembangkan?

4. Bagaimana efektivitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E
berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/ MA kelas XI terhadap hasil

belajar kognitif peserta didik berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal?
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian untuk

mengembangkan ini adalah:

1.

Mengembangkan modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E
berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/ MA kelas XI.

Mengetahui kualitas produk modul kimia asam basa berbasis Model
Learning Cycle 5E berbasis lingkungan hidup untuk SMA/MA kelas XI
.berdasarkan penilaian ahli maeri, ahli media dan reviewer.

Mengetahui respon peserta didik terhadap produk modul kimia asam basa
berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/
MA kelas XI.

Menguji efektivitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E
berwawasan lingkungan hidup SMA/MA untuk kelas XI yang

dikembangkan berdasarkan Kriterai Ketuntasan Minimal (KKM).

F. Spesifikasi produk yang dikembangkan

1.

2.

Modul berisi materi kimia asam basa untuk SMA/MA kelas XI.

Modul berisi materi pembelajaran kimia asam basa berbasis Learning
Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup.

Materi pokok yang digunakan dalam mengembangkan modul ini adalah
materi asam basa.

Modul dibuat dengan program Microsoft Word dan Corel draw X5.
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5. Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang digunakan dalam modul
ini mengacu pada standar kompetensi yang terdapat pada standar
kompetensi yang terdapat pada Standar Isi (SI) menggunakan Kurikulum
KTSP 2013.

6. Modul yang dikembangkan terdiri dari 3 bagian sesuai dengan struktur
penulisan dalam Depdiknas (2008:15) yaitu:

a. Bagian pembuka
Bagian pembuka berisi judul halaman, identitas modul, kata
pengantar dan daftar isi.
b. Bagian inti
Bagian inti terdiri dari pendahuluan / tinjauan umum materi,
uraian materi, rangkuman, penugasan.
- Pada pendahuluan berisi:
1. Deskripsi modul
2. Petunjuk penggunaan modul
3. Kompetensi pembelajaran
4. Peta konsep
- Pada uraian materi berisi:
1. Setiap materi diuraikan berdasarkan urutan tahap Model
Learning Cycle 5E.
2. Materi pada tahap elaboration dikaitkan dengan wawasan

pendidikan lingkungan hidup.
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3. Materi yang terdapat konsep perhitungan diberikan contoh
soal dan pembahasan beserta langkah-langkah menjawab
soal.

- Kelengkapan terdiri dari

1. Info kimia

2. Kimia Link

3. Tokoh ilmuan

4. Kata motivasi

5. Permainan kimia

6. Lembar jawaban

7. Kunci jawaban

c. Bagian penutup

Bagian penutup berisi glosarium/daftar istilah dan daftar pustaka.

G. Manfaat pengembangan
Pengembangan sumber belajar dalam bentuk modul ini dirasa penting
untuk dilakukan karena berdampak kepada penulis, pendidik dan peserta
didik. Manfaat pengembangan tersebut ialah:
1. Bagi penulis diharapkan modul yang dikembangkan untuk manambah
pengalaman dan menambah wawasan dalam pembuatan media modul.
2. Bagi pendidik diharapkan modul dapat digunkaan sebagai media
mengajar yaitu sebagai sumber belajar dalam menyampaikan materi

selain buku teks.
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3. Bagi peserta didik diharapkan modul dapat digunakan sebagai sumber

belajar yang mandiri dan menambah wawasan pengetahuan.

H. Asumsi dan Batasan Pengembangan

Asumsi dari penelitian modul kimia berbasis Learning Cycle 5E

berwawasan lingkungan hidup adalah sebagai berikut:

1.

Modul pembelajaran kimia berbasis Learning Cycle 5E berwawasan
lingkungan hidup pada materi asam basa SMA/ MA kelas XI disekolah
Adiwiyata sampai saat ini belum banyak dikembangkan.

Modul ini diharapkan dapat dipergunakan di sekolah tempat penelitian ini
dilaksanakan sebagai salah satu variasi sumber belajar kimia SMA/ MA
kelas X1 disekolah Adiwiyata.

Ahli materi yang mengusai materi kimia tentang asam basa.

Ahli media yang menguasai kriteria media yang baik khususnya media
berupa modul pembelajaran kimia.

Peer viewer yang menguasai kriteria modul kimia.

Guru kimia yang memberikan penilaian adalah guru kimia SMA/ MA
kelas XI yang dianggap mempunyai kompetensi pada materi kimia yang
ada di sekolah Adiwiyata.

Peserta didik SMA/ MA kelas XI di sekolah Adiwiyata yang memberikan
respon terhadap modul yang dikembangkan adalah peserta didik SMA

yang sudah mendapatkan materi asam basa.
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Batasan pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis Learning

Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup ini diantaranya adalah :

1. Modul ini mencangkup materi asam basa.

2. Modul ditinjau oleh dosen pembimbing.

3. Modul divalidasi oleh 1 ahli media, 2 ahli materi dan 5 peer reviewer
untuk memberi masukan dan saran.

4. Penilaian kualitas modul dilakukan oleh 2 ahli materi, 1 ahli media dan 5
pendidik kimia dan 10 respon peserta didik SMA/MA kelas XII di
sekolah adiwiyata.

5. Penelitian pengembangan modul ini menggunakan model 4D (Define,
Design, Development and Dissemination).

6. Penelitian ini dilakukan hingga tahap development saja.

7. Produk modul berbasis learning cycle 5E berwawasan lingkungan hidup
yang dikembangkan dikatakan efektif jika jumlah peserta didik tuntas
minimal 50% dari jumlah sebyek yang digunakan.

I. Definisi Istilah

1. Penelitian pengembangan ialah suatu alur kegiatan untuk
mengembangkan suatu produk/ hasil yang baru atau menyempurnakan
produk yang dahulu sudah ada, namun dapat dipertanggungjawabkan.

2. Modul pembelajaran ialah suatu media yang dapat digunakan sebagai

sumber belajar yang bersifat mandiri dan menunjukan tujuan belajar.
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3. Learning Cycle 5E vyaitu merupakan model pembelajaran yang
dilakuakan berdasarkan urutan / tahap belajar bersifat konstruktivisme
meliputi  engagement, exploration, explanation,elaboration, dan
evaluation.

4. Berwawasan lingkungan hidup adalah suatu pemberian materi
pendidikan lingkungan hidup kedalam materi kimia yang diajarkan di
SMA/ MA Adiwiyata kelas XI

5. Sekolah Adiwiyata ialah program sekolah yang melaksanakan program
yang mengajak kepada element didalam sekolah yaitu pengajaran di

kelas maupun sarana dan prasarana sekolah untuk peduli lingkungan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Tahap Pengembangan Produk

Modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E berwawasan
lingkungan  hidup  dikembangkan dengan  menerapkan  model
pengembangan 4-D (four D). Pengembangan 4D meliputi tahapan
pengembangan  Define  (pendefinisian),  Design  (perancangan),
Development (pengembangan) dan Disseminate (penyebarluasan).
Tahapan Disseminate (penyebarluasan) dalam penelitian pengembangan
modul kimia berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup
ini tidak dilaksanakan, dikarenakan tidak dilaksanakan tahap uji lapangan
secara luas. Secara detail, tahap pengembangan modul kimia Learning
Cycle 5E berwawasa lingkungan hidup dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Define (Tahap Pendefinisian)

Pada tahap define dilakukan kegiatan analisis kebutuhan (pra

penelitian), analisis peserta didik, analisis kurikulum dan materi.

1) Analisis kebutuhan (pra penelitian)

Analisis kebutuhan dilakukan peneliti adalah untuk mencari
masalah dasar untuk diketahui kebutuhan yang diperlukan dalam
proses pembelajaran. Analisis kebutuhan yang dilakukan oleh
peneliti dilakukan dibeberapa sekolah bertaraf adiwiyata yaitu
berupa wawancara kepada guru SMA N 2 Banguntapan dan SMA

N 1 Jetis serta melakukan observasi pada saat PLP di SMA N 2
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Banguntapan. Analisis kebutuhan tersebut diperlukan untuk
mengetahui media yang dibutuhkan dalam pembelajaran kimia dari
permasalahan dasar mengenai materi pembelajaran, model
pembelajaran dan kaitan materi kimia dengan pendidikan
lingkungan hidup yang diperoleh dalam pembelajaran disekolah
Adiwiyata.

Berdasarkan hasil wawancara, materi asam basa banyak
dikaitkan dengan lingkungan kehidupan sehari-hari. Untuk
mengkaitkan materi dengan lingkungan vyaitu dilakukan kegiatan
pembelajaran praktikum. Namun, dalam pembelajaran di kelas
guru hanya sebatas memberikan penyampaian materi dengan
ceramah dan hanya menampilkan ilustrasi praktikum dengan
menggunakan media power point saja. Sehingga tidak dilakukan
kegiatan praktikum secara langsung yang menyebabkan kurang
dilakukannya diskusi dan saling bertukar informasi mengenai
materi yang sedang dipelajari untuk menemukan sebuah konsep.

Selain itu saat dilakukan observasi, sekolah tersebut
merupakan sekolah adiwiyata yang segala elemen dari sarana
prasarana sampai pada kurikulum menerapkan konsep pendidikan
lingkungan hidup. Sarana adiwiyata seperti adanya penanaman
toga, penyampaian ajakan wawasan lingkungan hidup melalui
poster yang ditempel didinding dan karya seni buatan peserta

didik. Namun, belum dimanfaatkannya sarana adiwiyata tersebut
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sebagai objek pembelajaran untuk diterapkan dalam mengkaitkan
materi pembelajaran khususnya asam basa dengan pendidikan
lingkungan hidup. Pada materi lain, dalam mengkaitkan materi
dengan lingkungan hidup siswa hanya diberikan penyampaian
materi wawasan lingkungan hidup secara lisan serta belum
terdapat modul yang menjadi pedoman siswa untuk digunakan
sebagai sumber belajar mandiri materi kimia yang
mengkaitkannya dengan wawasan lingkungan hidup.
2) Analisis Peserta didik

Analisis peserta didik dilakukan dengan mengamati
kharakter peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti
keaktifan, kemampuan, dan kesanggupan peserta didik menerima
materi yang disampaikan oleh pendidik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kimia, peserta didik cenderung kurang
aktif, misalnya jarang bertanya kepada guru, kurang berdiskusi
dengan teman sebaya dan kurang berani untuk mengungkapkan
pendapat. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan penerapan
Model Learning Cycle 5E. Pada kegiatan pembelajaran dikelas
model tersebut sudah pernah dilaksanakan, namun langkah-
langkah model pembelajaran tersebut penerapannya membutuhkan
alokasi waktu yang lama untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran. Disisi lain, terdapat materi kimia yang mempunyai

alokasi waktu yang terbatas.
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Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga
melakukan wawancara dengan peserta didik. Menurut peserta
didik, konsep materi kimia dirasa abstrak dan sulit, juga pada
materi asam basa banyak terdapat konsep matematis sehingga
peserta didik tidak hanya menghafal teori namun juga menghafal
dan memahami rumus-rumus Kimia. Untuk mempelajari materi
tersebut, peserta didik menginginkan dalam kegiatan pembelajaran
dapat menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari dan
mengkaitkan materi dengan pendidikan lingkungan hidup. Hal
tersebut, dikarenakan peserta didik lebih menyukai kegiatan
pembelajaran yang diberi muatankegiatan praktikum dan tidak
selalu diberikan ceramah oleh pendidik dalam penyampaian
materinya.

Selain itu, waktu untuk menyampaikan materi yang
diberikan oleh pendidik terbatas, sehingga peserta didik tertinggal
untuk mempelajari materi kimia yang terdapat konsep matematis.
Peserta didik menginginkan suatu media pembelajaran agar dapat
digunakan mandiri dalam belajar materi kimia tersebut.

Berdasarkan analisis peserta didik tersebut, terdapat
permasalahan diperlukannya media pembelajaran yang berisikan
model dan pendekatan pembelajaran. Media tersebut adalah modul.

Peneliti akan melakukan pengembangan modul kimia asam basa
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berbasis Learning Cycle 5E berwawan lingkungan hidup untuk
SMA/MA Kelas XI.
3) Analisis Kurikulum dan Materi
Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kurikulum 2013. Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a) Kompetensi Inti (KI)

Kl 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
pengetahuan, faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kajian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang.

KI 4 Mengolah, menalar dan mencipta dalam konkret dan
ranah abstrak terkait dengan perkembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak
secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

b) Kompetensi Dasar (KD)

1.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam

basa dan atau pH larutan.
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1.10 Mengajukan ide/gagasan tentang  penggunaan
indikator yang tepat untuk menentukan keasaman
asam basa dan titrasi asam basa.

1.11 Menentukan konsentrasi / kadar asam atau basa
berdasarkan data hasil titrasi asam basa.

1.12 Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta
menyajikan hasil percobaan titrasi asam basa.

Ranah yang ingin dicapai dalam pembelajaran
menggunakan modul ini antara lain:
a. Kognitif
Ranah kognitif C1:
e Mendefinisikan pengertian asam dan basa menurut
Arrhenius.

e Mendefinisikan pengertian asam dan basa menurut
Bronsted Lowry.

e Mendefinisikan pengertian asam dan basa menurut
Lewis.

e Menunjukkan spesi asam basa dan pasangan asam basa

konjugasi menurut konsep asam basa Bronsted-Lowry.

Ranah kognitif C2
e Menggolongkan  beberapa  senyawa  kedalam

kelompok asam basa monoprotik dan poliprotik.
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e Memberi contoh asam dan basa dalam kehidupan
sehari-hari.

e Menghitung pH suatu larutan asam dan basa yang
telah diketahui konsentrasinya.

e Menghitung kadar zat titrasi.

Ranah kognitif C3

e Menjelaskan kekuatan asam melalui pengukuran pH
dari  beberapa larutan asam dan basa yang
konsentrasinya sama

e Menentukan sifat larutan asam dan basa dengan
indikator lakmus melalui percobaan.

e Menentukan bahan alam sebagai indikator alami asam
basa melalui percobaan.

e Memperkirakan pH larutan yang tidak dikenal
berdasarkan hasil pengamatan trayek perubahan
warna berbagai indikator asam basa.

e Menjelaskan reaksi asam basa suatu larutan elektrolit.

e Menentukan konsentrasi asam atau basa dari titrasi.

e Menjelaskan peranan penetralan dalam pengolahan
limbah disungai dan dilaboratorium sekolah untuk

menghindari pencemaran air.
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Ranah kognitif C4

e Menghubungkan kekuatan asam basa dengan (o) dan
tetapan asam (Ka) atau tetapan basa (Kb).

e Menganalisis pemecahan masalah lingkungan terkait
solusi dampak asam basa bagi lingkungan melalui
pembuatan pupuk kompos alami.

e Mengidentifikasi keasaman tanah lingkungan sekitar
menggunakan indikator kunyit.

e Menghubungkan pengukuran DO, BOD, dan COD
terhadap hasil pengukuran pH pada air lingkungan

sekitar peserta didik.

Menganalisis penetralan dalam bidang pertanian.

b. Psikomotorik

Melakukan observasi menggolongkan senyawa yang
termasuk kedalam asam atau basa berdasarkan rumus
kimia dan mengetahui keberadaan senyawa di dalam
kehidupan sehari-hari.

Melakukan  percobaan pembuatan kompos alami
menggunakan komposer sebagai solusi pengganti pupuk
sintesis.

Menentukan sifat larutan asam basa menggunakan

indikator lakmus melalui percobaan.
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Mengukur  keasaman tanah dilingkungan sekitar
menggunakan kunyit.

Menyimpulkan kekuatan asam dan basa berdasarkan hasil
percobaan pengukuran pH dari beberapa larutan asam dan
basa yang konsentrasinya sama.

Mengidentifikasi air dilingkungan sekitar berdasarkan uji
fisik, uji biologi dan uji kimia.

Melakukan percobaan membuat garam dari reaksi asam
basa.

Menentukan konsentrasi dari titrasi asam basa melalui
percobaan.

Melakukan observasi untuk mengumpulkan data informasi

terkait pembuangan limbah asam basa disekitar sekolah.

c. Afektif

Menunjukkan cara bersikap dan berfikir ilmiah seperti
rasa ingin tahu, jujur, objektif dan terbuka.

Menunjukkan perilaku kerjasama, peduli lingkungan serta
hemat dalam memahfaatkan sumber daya alam.
Mempresentasikan hasil percobaan dengan menggunakan

sikap, tutur kata dan bahasa yang santun.
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Berdasarkankompetensiinti dan kompetensi dasar yang
telah ditentukan, maka sub materi yang dimasukkan ke dalam
modul ini adalah teori asam basa, sifat larutan asam basa,
kekuatan pH dan derajat keasaman pH dan reaksi asam basa.

Materi asam basa yang dikembangkan disajikan dengan
Model Learning Cycle 5E dan juga ditambahkan pendekatan
muatan wawasan pendidikan lingkungan hidup yang mengambil
sumber referensi dari materi pendidikan lingkungan hidup
SMA/MA serta berdasarkan isi kurikulum adiwiyata dari

kementrian lingkungan hidup.

4) Perumusan tujuan pembelajaran

Pada tahapan ini peneliti merumuskan tujuan akhir modul ini

sebagai berikut:

1.

2.

Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Arrhenius.
Menggolongkan beberapa senyawa kedalam kelompok asam
basa monoprotik dan poliprotik.

Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Bronsted
Lowry.

Menunjukkan spesi asam basa dan pasangan asam basa
konjugasi menurut konsep asam basa Bronsted-Lowry.
Menjelaskan pengertian asam dan basa menurut Lewis.

Menyebutkan asam dan basa dalam kehidupan sehari-hari.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Memecahkan masalah lingkungan terkait solusi dampak asam
basa bagi lingkungan melalui pembuatan pupuk kompos alami.
Menjelaskan sifat larutan asam dan basa secara umum.
Menentukan sifat larutan asam dan basa dengan indikator
lakmus melalui percobaan.

Memperkirakan pH larutan yang tidak dikenal berdasarkan
hasil pengamatan trayek perubahan warna berbagai indikator
asam basa.

Menentukan bahan alam sebagai indikator alami asam basa
melalui percobaan.

Mengukur keasaman tanah lingkungan sekitar menggunakan
indikator kunyit

Menjelaskan kekuatan asam melalui pengukuran pH dari
beberapa larutan asam dan basa yang konsentrasinya sama.
Menghitung pH suatu larutan asam dan basa yang telah
diketahui konsentrasinya.

Menghubungkan kekuatan asam basa dengan (o) dan tetapan
asam (Ka) atau tetapan basa (Kb).

Menjelaskan penggunaan pH dalam lingkungan pada analisis
pencemaran air.

Memperkirakan DO, BOD dan COD dari hasil pengukuran pH
pada air dilingkungan sekitar peserta didik.

Menjelaskan reaksi asam basa suatu larutan elektrolit.
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19. Menjelaskan penetralan dalam lingkungan pertanian.

20. Menentukan konsentrasi asam atau basa dari titrasi.

21. Menghitung kadar zat titrasi.

22. Menjelaskan peranan penetralan dalam pengolahan limbah
disungai dan dilaboratorium sekolah untuk menghindari
pencemaran air.

b. Design (Tahap Perancangan)

Tahap design meliputi kegiatan pemilihan kriteria modul,

pengumpulan referensi dan desain.

1) Pemilihan format kriteria modul
Pada tahapan pemilihan format modul ini, dikembangkan
dengan  Model Learning Cycle 5E dan pendekatan wawasan
lingkungan hidup. Model Learning Cycle 5E yang dirancang
dalam modul ini menerapkan tahapan engagement, exploration,
explanation, elaboration dan evaluation. Penerapan tahapan
model tersebut yaitu pembangkitan minat dan rasa ingin tahu
peserta didik (engagement), kegiatan eksperimen dan observasi

(exploration), mendorong peserta didik mengungkapkan konsep

dengan pemikiran sendiri dan pemaparan materi (explanation),

pemberian tugas (elaboration) dan evaluasi pemahaman peserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari (evaluation).
Selain itu, modul ini juga dipadukan dengan muatan wawasan

lingkungan hidup diantaranya materi asam basa yang dikaitkan
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dengan isu lingkungan, pelestarian fungsi lingkungan dan solusi
pemecahan lingkungan.

Materi secara keseluruhan dibuat menggunakan microsoft
office word dan sampul modul dibuat menggunakan corel draw
X5.

Pengumpulan referensi

Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan referensi mengenai
materi yang akan dimasukkan dalam modul yaitu materi pokok
asam basa. Referensi yang berupa materi tersebut diambil dari
buku-buku universitas, buku-buku kimia SMA dan website-
website kimia. Sedangkan referensi yang berupa gambar-gambar
dalam modul ini diambil dari website-website internet.

Selain itu, peneliti mengumpulkan referensi dari buku
pendidikan lingkungan hidup jenjang SMA/MA dan buku-buku
lingkungan hidup universitas untuk diambil materi pendidikan
lingkungan hidup yang dapat dikaitkan dengan materi asam basa.
Desain awal modul

Pada tahapan ini, peneliti membuat rancangan (draf 1)
modul. Rancangan modul terdiri dari empat sub materi pokok,
diantaranya teori asam basa, sifat larutan asam basa, kekuatan
asam basa dan derajat keasaman (pH), dan reaksi asam basa.
Materi tersebut disusun menggunakan Model Learning Cycle 5E

yang dipadukan dengan muatan materi pendidikan lingkungan
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hidup diantaranya materi pencemaran air, penggunaan pestisida
alami dan pembuangan limbah asam basa.
c. Development (Tahap Pengembangan)

Tahap pengembangan produk berupa modul kimia asam basa
berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup untuk
SMA/MA kelas Xl yang berbentuk media cetak. Berikut adalah
komponen yang ada dalam modul sebagai berikut:

1) Bagian awal
1. Halaman sampul: berisi judul modul, ilustrasi gambar dan

keterangan jenjang pendidikan.

Semoga Bermanfaat!!

Gambar 4.1 Halaman sampul modul
2. Pendahuluan
Pendahuluan modul berisi identitas modul, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, deskripsi modul,

petunjuk modul dan kompetensi. Petunjuk modul berisi sajian
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untuk mmpermudah memahami materi dalam modul dengan

menampilkan petunjuk gambar.

oo —ﬂ PETUNIUK PENGEUNAAN MOBUL |

M odul ini merupakan sumber belajar mandiri materi kimia asam basa berbasis
learning cycle S5E berwawasan lingkungan hidup untuk peserta didik kelas XI
SMAY MA. Materi tersebut terdin atas beberapa sub materi pokok diantaranya
teori asam basa, sifat larutan asam basa, derajat keasaman (pH) dan kekuatan
asam basa serta reaksi asam basa. Supaya anda dapat menguasai materi pada
modul ini, ikutilah petunjuk berikut:

C= Peta konsep

menggambarkan keterkaitan
materi yang dipelajari.

Tujuan Pembelajaran

berisi tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

=¥
i i - Pengetahuan awal
FENGETAHSAN AWAL (Talu pEvgsraat] 1

merupakan  tahap  engapemenr
untuk membangkit minat dan
Esingintahuan PESETIE didik
mengenai  mater  yang  akan
dipelajari berupa pertanyaan dan
mengkaitkan materi dengan
Eehidupan nyata lingkungan sekitar
peserta didik.

Aktivitas Kimia

r
verdiri dari mini Lboratorium dan bV
mini observasi merupakan tahap
explovation yaim dilakukan kegiatan
praktikum atau observasi sehingsa
peserta didik dapat pengalaman |
secara langsung dengan berkelompok
menanamkan ranzh afektf peserta
didik seperti kerja sama, aktif dan
sebagainya. perlengkapan yang
diperukan.

AEAM BASH
a

“- Beriasis Leamning Cyche SE
Beruwwasn L !

Gambar 4.2 Petunjuk penggunaan modul
2) Bagian inti

Bagian inti modul terdiri dari 4 sub bab materi asam basa
diantaranya teori asam basa, sifat larutan asam basa, kekuatan asam
basa & derajat keasaman (pH) dan reaksi asam basa. Setiap sub bab
disajikan dengan Model Learning Cycle 5E dan muatan wawasan
pendidikan lingkungan hidup yang dijelaskan sebagai berikut:
a) Pengetahuan awal (engagement) merupakan pemaparan

appersepsi mengkaitkan materi asam basa dalam kehidupan
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sehari-hari dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk
memperkenalkan gambaran awal materi. Pertanyaan tersebut
diberikan untuk membangkitkan minat dan keingintahuan

peserta didik.

,i )

{ PENGETAHUAN AWAL (Tahap Engagement) g—

Perhatikan benda-benda disekitar kalian. Didalam tubuh kalian serta
i-hari seperti untuk bat-obatan dan keperiuan rumah
tangga serta terdapat dalam tubuh makhluk hidup. Dari benda tersebut, terdapat
kandungan zat kimia yang dapat dikelompokkan sebagai asam dan basa. Zat kimia
yang terkandung dalam suatu benda memiliki rumus kimia yang berbeda-beda.

Misalnya dalam tubuh kita
terdapat asam Korida pada
lambung dengan rumus kimia
HC dan pada tubuh semut
terdapat asam formiat dengan
rumus kimia HCOOH yang
merupakan contoh dari asam.

Sedangkan obat magh
mengandung magnesium
hidroksida dengan rumus kimia
MgOH), dan  air  kapur
mengandung kalium hidroksida
dengan rumus Ca[OH), bersifat
basa.

Sudah dapatkah kalian membedakan mana yang tergolong asam dan mana
yang tergolong basa dari nama zat kimi. ? Untuk i
asam dan basa, ternyata dahulu sudah ada teori asam basa yang dikemukakan

oleh para ilmuan untuk menjelaskan pengertian asam basa. Nah, sebelum
mempelajari teori asam basa menurut para ilmuwan, kita ketahui dahulu
pengelompokkan zat kimia dalam suatu benda tergolong asam atau basa yang kita
temui dalam i hari-hari untuk 1 dari rumus
kimia asam basa tersebut. Mari lakukan aktivitas kimia terlebih dahulu!

AsamBAst
Learning Cycle SE

{2 s

Gambar 4.3 Pengetahuan Awal (Tahap Engagement)
b) Aktivitas kimia (exploration) berisi kegiatan eksperimen dan
kegiatan observasi. Kegiatan aktivitas kimia mendorong peserta

didik untuk aktif berdiskusi dengan kelompok kerja.
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lakukan ki

dan peduli ling}

[ini i
(3 Buatlah kelompok bersama teman anda 4-6 orang, kemudian
; Jakul

dalam

ey percobaan 2.1 dan percobaan 2.2,

21 i Asam Basa Indikator Lakmus
A Tujuan:
Menentukan sifat asam dan basa suatu larutan dengan lakmus
B. Alat -alar:
- Alat -alat - Bahan-bahan
1. Rek Tabung reaksi 1. Airsuling 5 Larutan  obat
2. Pipet tetes 2, Larutan cuka magh
3. Lakmus merah 3. Airjeruk 6. Larutan soda
4. Lakmus biru 4. Airkapur kus
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C. Langkah kerja

RE0HRE

1. Masukkan masing-masing 3 ml bahan-bahan yang diuji kedalam
tabung reaksi

. Celupkan kertas lakmus merah dan lakmus biru kedalam masing-
masing tabung

ra

A5AM BASA
buasis Learning Crel

et &%,

Gambar 4.4 Aktivitas Kimia (Tahap Exploration)

Ungkap  pemahamanmu dan  perluas  pengetahuanmu
(explanation) yaitu dilakukan penjelasan materi. Pada ungkap
pemahamnmu mendorong peserta didik untuk mengungkapkan
pemahaman yang diperoleh dengan pendapat sendiri. Sedangkan
pada perkaya pengetahuanmu berisi pemaparan materi dan
mengkonfirmasi pemahaman peserta didik setelah melakukan

aktivitas kimia.
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— UNGKAP PENGETAHUANMU (Tahap Explanation) '—

Setelah mini i iskusikan dengan
kelompok kalian, tuliskan di lembar jawaban dibawah ini
apa yang kalian ketahui mengenai sifat larutan asam dan
basa pada aktivitas kimia tersebut dan presentasikanlah!

Crang hebat itu tidak banyak bicaza.
tapi hebat dalam berbuat

FKonfusius

ASAM BASA
bt Learning Cpcle SE A
Bern, Lisghu g Hid A

Gambar 4.5 Ungkap Pengetahuanmu (Tahap Explanation)

Suatu larutan dibedakan menjadi 2 golongan, yaitu bersifat
asam dan basa. Meskipun kita dapar membedakan makanan atau
minuman bersifat asam, atau basa demgan cara meneicipi atau
disentuh, namun untuk larutan asam basa seperti yang ada
dilaboratorium sangat dilarang untuk dicicipi Hal tersebut dapat
merusak kulit bahkan dapat bersifat racun, Cara yang lebih bijaksana,
aman dan tepat untuk mengidentifikasi sifat zat bersifat asam dan basa
yaitu menggunakan indikator asam basa.

Sifat asam dan basa suatu larutan juga dapat diketahui dengan
mengulr nilai pH-nya. pH adalah sustu parameter yang digunakan
untuk menyatakan tingkat keasaman larutan, Larutan bersifat asam
memiliki pH 1 - 6 larutan yang bersifat netral memiliki pH 7 dan
larutan bersifat basa memiliki pH 7 - 14. Nilai pH tersebut dapat diukur
dengan indikator asam dan basa.

Secara umum, sifat asam dan basa pada dijelaskan dalam tabel
2.1 sebagai berikut:

No Asam Basa

1 | Berasamasam Berasa sepat/pahit

2 Terasa kesat ketika Terasa licin ketika disentuh
disentuh

3 | Menzubah warnalskmus | Menzubah warna lakmus
birn menjadi merah merah menjadi biru

4 pH lebih kecil pH lebih besar

5 | Larutan asam dan basa dalam air dapat menghantarkan
listrik disebut larutan bersifat elektrolit

[ Bersifat korosif Bersifat kaustik

3 e Loariog €l SE
“r Derwrioas Lghangun

Gambar 4.6 Perkaya pengetahuanmu (Tahap Explanation)
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c) Latihan soal dan tugas proyek lingkungan (elaboration)
merupakan pemberian tugas memberikan contoh kasus baru
dengan menerapkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya.
Pada latihan soal berisi soal-soal latihan dari materi yang telah
disampaikan. Sedangkan pada tugas proyek lingkungan berisi
pemberian tugas proyek setiap sub materi asam basa yang

dikaitkan dengan pendidikan lingkungan hidup.

Latihan Soal (Tahap Elaboration) |

1. Tentukan pH larutan jika H* diketahui sebagai berikut:
a IM c Bxl0*M
b. 2x10-5M d 4M

Jawab:

s

. Berapakah konsentrasi OH- jika konsentrasi ion H* adalah 0,05 M7
Jawab:

@

. Pada suatu suhu tertentu harga tetapan kesetimbangan air (Kw) adalah
1x 10-1% Pada subu tersebut tentukanlah:
a. Konsentrasi ion H+ dalam air mumni!
b. Konsentrasi ion OH- dalam suatu larutan yang mengandung ion H+ 0,5M!

Jawab:

ASAMEIASA
v 4

£B0:

Gambar 4.7 Latihan Soal (Tahap Elaboration)
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. Masalah Lingkungan: Pencemaran air | J

e

Air merupakan kebutuhan setiap makhluk hidup digunakan untuk
keperluan minum, mencuci dan menunjang aktivitas lainnya seperti
pertambangan, transportasi, industri dan lain sebagianya. Dari jumlah 4 juta
‘mil kubik air yang berada dibumi, baik yang ada didalam permukaan maupun
diluar permukaan bumi, hanya 0,5% atau 0,2 juta mil kubik yang secara
langsung dapat dipergunakan. Sisanya yaitu, 97% berbentuk air laut dan
2,5% berbentuk salju.

Airyang diinginkan manusia adalah
air yang bersih dan tidak tercemar oleh
bahan-bahan pencemar. Air bersih
memiiki ciri tidak berwama tidak
berbau dan tidak berasa.

A uncuk i (2)dan i sungaf yang tercernar
‘ Jika ar tercemar olen poiutan seperti sampah, bahan kimia dan
sebagainya maka air tersebut tidak layak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari manusia sepert minum dan sebagainya.
| A — =

2.

Gambar 4.8 Tugas Proyek Lingkungan (Tahap Elaboration)
d) Uji kompetensi (evaluation) berisi kumpulan soal-soal dari
semua materi yang telah dipelajari untuk mengethaui
pemahaman peserta didik juga disertai rangkuman, cek

penguasaan materi dan kunci jawaban.

UJl KOMPETENSI (Tahap Evaluation)

S

PILIHAN GANDA

Berilah tanda (x) pada huruf 4, B, €, D atau Ejawaban dengan benar!

Konsep Asam Basa.
L. Definisi basa memurut teori asam basa  Termasuk pasamgan asam  basa

arrh 5

A, didalam air skan melepaskan H* A CH.COOH dan 05

B.  didalam air melepaskan ion 03~ E. CH.COOH dan CH,CO0H]

€. dapat menerima pasanzan elektron C. CH.CO0 dan NHO;

D. dapst memberikan  pasmgsn D, CHICOOH danENO:

eleieros E CH,C00R; danNO;

E dapatmendonorpioton

6 Penggunaan  peptisida jenis
2. Reakst iomisasl yang tepat &l reaksl  inielniida telah  dilarang  oleh

berikut adalah .. J N pemerintah, Berikut dampak azam
A CalOM): fag) =G (agi + OV (ag) basa penggunsan peptinds jemis
BP0, (rg) g3 (ag) PO} (53] insekrisida, kecuali .

€ CH.000H () R CHEDO (o505 () :

0. 1504 ag) 20 g+ 50 (o) 4 menyebiblan Pempakit seperd
B CHSCOON(ag)=2 1 (aghCICOag) -

B. menghambat  pertumbuhan
tumbuhan.

5 Memmw weori Bromedlowry pada ¢ = S
reaksi manakah H:0 bertindak sebagal e a2

basa?
D. esuburan tanaman berkurang.
A H0+ HSO; b OH-+ H:S0, E Memngkatian kesuburan
H.0 + .50, —s .0+ 4 HS0; “anamat.
H:0 + NH: —= NE! + OF 7. Cara unmk mengawsi  dampak

PengEumaan asam basa papusida yang
berlebiban dengan cara sederhana

B
[

D. Hi 4 CO; = KOO, + OB-
E H:0+NH; s NH'+OH adalsh

A menggunskan kompes alami
baz; i peprisida.
4 Asam konjugasi dari #50; adalah e ki
Hi30, D. 502 sebagai pengzanti peptisida.
B Ha E OH C menggunskan bahan peledak
C BS0; pembunuh hama tnaman.
D. menggunzkan bahan peptisida
5. Perhatikan persamaan reksi berikut! janis sinoy.
[ ——— E menggunakan cairan penyemprot
berbahan kimis.
2
a e
o

Gambar 4.9 Uji Kompetesi (Tahap Evaluation)
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Pada bagian inti dilengkapi tambahan fitur-fitur modul
diantaranya rangkuman, teka-teki asam basa, motivasi, sekilas
lingkungan. Sekilas lingkungan berisi informasi kimia yang
berkaitan dengan pemaparan materi asam basa dengan
pendidikan lingkungan hidup. Selain itu terdapat catatan, cari

tahu dan link.

‘molekul uap air di at
HNO.). Kemudi
e

1. Asapkendaraan mengandung CO:

COx(g)+ H:O(1) HC0s(aq)
% 2. Asappabrik industri mengandung SO:, SOsdan Nox
S S0x(g)+ H:0() H:S02(3g)

503(g)+ H:0(1) —>H:501(3q)

Gambar 4.10 Sekilas lingkungan

B

Video pembelajaran prakctikum indikator alami
asambasa dapat diakses melalui

| Bz B

!

: V! e
© memberikan trayek perubahan warna ©

. - larutan NaOH. Apa yang terjadi dengan tulisan

ot dikertas  poster tersebut?  Bagaimana
wamanya?

Gambar 4.11 Fitur Tambahan Modul
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4) Bagian penutup
Bagian penutup berisi glosarium, refleksi, lampiran dan daftar
pustaka. Glosarium pada modul ini terdiri dari glosarium kimia dan

glosarium lingkungan.

GLOSARIUM .
ald) rYY
RP— Rt soinbagn « reet btk g pas peligs
e s pai 3 2 o Lo e maven o
e bt - s e g e S EIEN adm, c s P

‘menghasilkan ion hodronium (H+)

Asam st merupakan wsam yang didslam larutannys mempunysi densiac Tem asem(K) - sebsgai uluran relstif suaru ssam terhadsp ssam

ionisasi besar (diangzap terionsasi sempurna) yang lain.

Asam Lewis: spesi yang mampu menerima pasangen slektron atau kseptor Tecapan fonisasi hasa(KL ). sebagad uburan relsif suam asem terhadap bisa yang
pasangan elektron dari spesi lain. lain,

sam poliprotik : merupslan asam yang dpat menghasilkan lebih dari sat ion Tecapan kesecimbangan s (Koe) : merupskan basil kall Kensentrasi fon K+

¢, misalnya H:COs HiPOu HsS dengan OH- dalam larutan (dengan pelarut air) harga K., pada 256, 1 atm.
adalah 10-4.
Asam Erosted Lowry: merupakan ion atau molekul yang dalam larutan berperan X
sebagai proton donor kep. Tirik akhir timasikeadaan ketlka terjadi perubshan wamna setelah dicampur
dengan indilator,

Titrasi sust. metode yang digunskan untuk menentuiam honsentrasl uam
larutan asam dan basa menggunakan indikatar.

B. Glosarium Lingkungan Hidup

20D - singiatan das Biologieal Oxygen Demand ying meruapalcan sust wluran
3ebagai ukuran banyalnya zat yang terionisasi di dalam banyeknya oksigen yang dipsriukan mikrocranisme wntuk mengursiken

() o
hitung dari perbandingan jumlsh 23t yang terionisasi terhadap bahan organik dalam air.
fumlsh zat mulsmmla Semakin bessr o semakin banyak za yang

€OD : singkatan dari Chemical Oxygen Demend ulawan jumlsh oksigen yang.
dibutublan sustu behan kimia pengolsidasi kalium bikromat (KoCr.Oy)
ba

Dersjar Keasman(pH): ukmran Sustu lsrutan, dihinng dari fungsi
‘negatif logaritma dari kensentrasi ion H+ dalam larutan (pHS= -log [H] ).
larutan,

it e sy DO : singkatan Dissolve Oxygen merupakan ukuran jumlsh oksigen yang

diburninitan untuk makhiuk idup bagt organisme air
Indikator asam bass: SuStu 2at yang dapat memeberi tanda perubahan warna
larutan

Linglamgan : hal i siscem d i s

Pencemaran &ir: penyimpangan sifat-Sifit aire dari keadawn yag seharusnya

Karena masuk/ dimasukkannya makbluk hidup, zat stau eneegi sehingga
Reaksi berkesudshan merupakan resksi searsh sehingga pemulisamnya Toualicas sir bl i kurang acau
‘men ggunakan tands panah sesrdh (— ).

Indikator alami: zat pewarna alami yang berasal dari alam.

Gambar 4.12 Glosarium
2. Data Validasi Pengembangan Produk
Langkah validasi pengembangan produk diantaranya:
1. Data Validasi Instrumen
Data dalam instrumen yang digunakan berupa data deskriptif
berupa masukan dan saran sebagai penilaian kualitas produk. Sebelum
instrumen dinilaikan kepada para ahli, peer reviewer, reviewer dan
peserta didik harus divalidasi terlebih dahulu. Instrumen tersebut
divalidasi oleh dosen ahli instrumen yaitu Shidig Premono, M.Pd.
2. Data Validasi produk oleh para ahli dan peer reviewer
Data validasi produk berisi saran dan masukan terhadap produk

modul yang diperoleh dari ahli materi yaitu Endaruji Sedyadi, S.Si.
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M.Sc dan Karmanto, S.Si., M.Sc dan ahli media yaitu Asih Widi
Wisudawati, S.Pd., M.Pd serta peer reviewer yaitu Alfiyani Lestari,
Dyah Azifatur Roziyah, Laely Yuliana, Yesi Yuliani dan lza Nur
Melia.
3. Data Penilaian Produk
a. Data Penilaian produk dari ahli materi

Data penilaian produk ahli materi dinilai oleh dosen ahli
Endaruji Sedyadi, S.Si. M.Sc dan Karmanto, S.Si., M.Sc.Cara penilaian
produk dengan mengisikan angket penilaian kualitas pengembangan
modul berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup
dengan memberikan penilaian check list. Selain itu, memberikan
masukan dan saran untuk menempurnakan produk.

Penilaian berupa check list tersebut terdiri dari 6 aspek dan 25
indikator penjabaran kriteria. Aspek penilaian materi diantaranya isi
materi, Model Learning Cycle 5E, pendekatan pendidikan lingkungan
hidup, karakteristik modul, kelengkapan modul dan kebahasaan. Hasil
penilaian kualitas modul berbasis Learning Cycle 5E berwawasan
lingkungan hidup berdasarkan penilaian oleh para ahli materi
memperoleh skor rata-rata 0,96 dalam rentang 0,50 < X < 1,0 dari skor
rata-rata maksimal 1 sehingga memperoleh kualitas kategori Baik (B)
dengan persentase keidealan 96%. Hasil skor awal ahli materi dapat

dilihat pada tabel 4.1.
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Kemudian hasil penilaian kualitas modul berbasis Learning Cycle

5E berwawasan lingkungan hidup dijabarkan setiap aspek menurut ahli

materi dapat dilihat dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabulasi Data Hasil Penilaian Modul Menurut Ahli Materi

No Aspek / Nilai Nomor Skor Ahli Materi
Kriteria 1 1
A Materi isi 1 1 1
2 1 1
3 1 1
4 1 1
5 1 1
6 1 1
7 1 1
B Model Learning 8 1 1
Cycle 5E 9 1 1
10 1 1
11 1 1
12 1 1
C Pendekatan 13 1 1
pendidikan 14 1 1
lingkungan hidup 15 1 1
D Kharakteristik 16 1 1
modul 17 1 1
18 1 1
19 1 1
20 1 1
= Kelengkapan 21 1 1
modul 22 1 k|
F Kebahasaan 23 1 1
24 0 0
25 1 1
Jumlah 24 24
Jumlah skor 48
Jumlah skor maksimal 50
Skor rata-rata 0,96
Skor rata-rata maksimal 1
Persentase Keidealan 96%




Tabel 4.2 Data Penilaian Kualitas Modul Menurut Ahli Materi
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Ahli Aspek Jumlah
Materi A B C D E F
I 7 5 3 5 2 2 24
[ 7 5 3 5 2 2 24
Jumlah 14 10 6 10 4 4 48
skor
jumlah 14 10 6 10 4 6 50
skor rata-
rata
maksimal
Skor rata- | 1 1 1 1 1 0,67 | 0,96
rata
Skor rata- | 1 1 i 1 1 1 1
rata
maksimal
Kategori B B B B B B B
Persentase | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 67% | 96%
Keidealan

b. Data penilaian produk dari ahli media

Data penilaian produk ahli media dinilai oleh dosen ahli Asih

Widi  Wisudawati,

S.Pd,,

M.Pd.Cara penilaian produk dengan

mengisikan angket penilaian kualitas modul berbasis Learning Cycle
5E berwawasan lingkungan hidup dengan memberikan penilaian check
list. Selain itu, memberikan masukan dan saran untuk menyempurnakan
produk.

Penilaian berupa check list tersebut terdiri dari 4 aspek dan 12
indikator penjabaran kriteria. Aspek penilaian media diantaranya
desain, teks, ilustrasi dan kepraktisan. Hasil penilaian kualitas modul
kimia berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup
berdasarkan penilaian oleh ahli media memperoleh skor rata-rata 0,83

dalam rentang 0,50 < X < 1,0 dari skor rata-rata maksimal 1 sehingga
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memperoleh kualitas kategori Baik (B) dengan persentase keidealan

83%. Hasil skor awal ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai

berikut:

Tabel 4.3 Tabulasi Data Hasil Penilaian Modul Menurut Ahli Media

NO Aspek / Nilai Nomor Skor
Kriteria ahli
media
A Desain 1 1
2 1
3 0
B Teks 4 1
5 1
6 1
7 0
C llustrasi 8 1
9 1
10 1
D Kepraktisan 11 1
12 1
Jumlah skor 10
Jumlah skor maksimal 12
Skor Rata-rata 0,83
Skor rata-rata maksimal 1
Persentase keidealan 83%

Berikut hasil penilaian kualitas modul berbasis Learning

Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup dijabarkan setiap aspek

menurut ahli media dapat dilihat dalam tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Data Penilaian Kualitas Modul Menurut Ahli Media

Ahli Materi Aspek Jumlah
A B C D
| 2 3 3 2 10
Jumlah skor 2 3 3 2 10
Jumlah skor maksimal 3 4 3 2 12
Skor rata-rata 0,67 | 0,75 1 1 0,83
Skor rata-rata 1 1 1 1 1
maksimal
Kategori B B B B B
Persentase Keidealan | 67% | 75% | 100% | 100% 83%

Data penilaian kulalitas produk oleh Reviewer (pendidik)

Data ini diperoleh dari 5 pendidik sekolah adiwiyata SMA/MA
yang ada di kota Bantul dan Sleman. Sekolah tersebut diantaranya
MAN 2 Sleman, SMA N 1 Banguntapan dan SMA N 2 Banguntapan.
Penilaian dilakukan dengan cara mengisi lembar penilaian kualitas
modul berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup
dengan memberikan penilaian check list berdasarkan lembar kriteria
penilaian kualitas modul dan lembar penjabaran kriteria menjadi
indikator penilaian modul. Penilaian berupa check list tersebut terdiri
dari 10 aspek dan 36 indikator penjabaran Kriteria.

Aspek yang dinilaikan pada reviewer meliputi aspek materi isi,
pendekatan Learning Cycle 5E, pendekatan pendidikan lingkungan
hidup, kharakteristik modul, kelengkapan modul, kebahasaan, desain,
teks, ilustrasi dan kepraktisan. Penilaian dari reviewer tersebut
diperoleh data kualitatif yang akan diubah menjadi data kuantitatif

berdasarkan teknik analisis data yang digunakan. Data kuantitatif



101

tersebut ditabulasi dan dianalisis setiap aspek penilaian dan
dibandingkan. Skor rata-rata yang diperoleh dikonversi menjadi tingkat
kelayakan produk secara kualitatif dengan pedoman menurut konversi
skor nilai menjadi skala likert 4 untuk penilaian dari guru Kkimia
SMA/MA. Data hasil perhitungan penilaian reviwer terhadap kualitas
modul kimia dapat dilihat dalam tabel 4.5.

Berdasarkan data pada tabel 4.5, menurut reviewer untuk modul
berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup yang telah
dikembangkan memperoleh skor rata-rata 3,52 dalam rentang skor 3,25
< X < 4,0 dari skor rata-rata maksimal 4 termasuk dalam kategori
Sangat Baik (SB) dan presentase keidealan sebesar 91,67%

Adapun untuk hasil penilaian kualitas modul berbasis Learning
Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup dijabarkan setiap aspek dapat

dilihat dalam tabel 4.6.
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No | Aspek Nomor Skor Reviewer
Kriteria 1 2 3 4 5
A Isi materi 1 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 3
4 4 3 4 3 3
5 4 3 4 4 3
6 4 3 4 4 3
7 4 4 4 4 3
B Pendekatan  Learning | 8 4 4 4 4 3
Cycle 5E 9 4 4 4 4 |3
10 4 3 4 4 3
11 4 4 4 4 3
12 4 4 4 4 3
C Pendekatan Pendidikan | 13 4 4 4 4 3
Lingkungan Hidup 14 4 4 4 4 3
15 4 3 4 4 3
D Karakteristik Modul 16 4 3 4 4 3
17 4 4 4 4 3
18 4 4 4 4 3
19 3 3 4 4 3
20 4 4 4 4 3
E Kelengkapan Modul 21 4 4 4 4 3
22 3 3 4 3 3
F Kebahasaan 23 4 4 4 3 3
24 4 4 4 3 3
25 4 3 4 3 3
G Desain 26 4 4 4 4 3
27 4 3 4 4 3
H Teks 28 4 3 4 3 3
29 4 3 4 3 3
30 4 3 4 3 3
31 4 4 4 4 3
I lustrasi 32 4 4 4 4 3
33 4 4 4 4 3
34 4 3 4 4 3
J Kepraktisan 35 4 4 4 3 3
36 3 4 4 3 3
Jumlah 141 130 | 144 | 134 | 111
Jumlah 660
Jumlah skor maksimal 720
Skor rata-rata 3,52
Skor rata-rata maksimal 4
Persentase keidealan 91,7%
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Tabel 4.6 Data Penilaian Kualitas Modul Menurut Reviewer

Reviewer Aspek Jum
A | B | C|D E F G H | J lah
I 28 (20 |12 |19 | 7 |12 | 8 16 |12 | 7 | 141
I 25 (19 |11 |18 | 7 |11 | 7 13 | 11 | 8 | 130
1 286 120 |12 20| 8 |12 | 8 16 | 12 | 8 | 144
v 27 | 20 | 12 | 20 | 7 9 8 13 |12 | 6 | 134
V 24 |15 | 9 | 15| 6 9 6 12 9 6 | 111
Jumlah 13 194 | 56 | 92 | 35 | 53 | 37 | 70 | 56 | 35 | 660
2
Jumlahskor | 14 | 10 | 60 | 10 | 40 | 60 | 40 | 80 | 60 | 40 | 720
tertinggi 0 0 0
Skor rata-rata | 3,7 | 3,7 | 3,736 |35|35(37| 35 |37]35] 352
7 6 3 8 3 3
Skor rata-rata | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
maksimal
ideal
Kategori SB|SB|SB|SB|SB|SB|SB| SB | SB|SB | SB
Persentase | 94, | 94 | 93, | 92 [ 87, |88, | 92, | 87,5 | 93, | 87, | 91,7
Keidealan 3% | % 3% | % [5% 3% |[5% | % |3% |5% | %

d. Data respon kualitas produk oleh peserta didik

Data respon peserta didik diperoleh dari 10 peserta didik kelas
XIlI di MAN 2 Sleman. Penilaian dilakukan dengan cara mengisi
instrumen respon yang berupa angket berbentuk check list yang terdiri
dari 5 aspek dan 20 indikator penjabaran kriteria. Data yang diperoleh
berdasarkan respon peserta didik yang dapat dilihat dalam tabel 4.7.

Berdasarkan data tersebut, keseluruhan aspek yang diperoleh
untuk modul berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup
yang telah dikembangkan ini memperoleh skor sebesar 0,93 dalam
rentang skor 0,5 < X < 1,0 dari skor rata-rata maksimal 1 yang termasuk

kedalam kategori Baik (B) dan presentase keidealan sebesar 93,7%.
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Tabel 4.7 Tabulasi Data Hasil Respon Modul Menurut Peserta Didik

No Aspek Nomor Peserta didik
Penilaian Kriteri | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
a
A Model 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Learning 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Cycle 5E 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
B Pendekatan 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Lingkungan 7 il 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hidup 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
C | Kelengkapan 9 1 0|1 1 1 1 1 1 1 1
Modul 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
D Kebahasaan 11 1 il 1 1 1 1 1 1 1 1
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
E Desain 14 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
F Kepraktisan 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah tiap aspek 18 |18 | 19| 19 | 19 | 18 | 19 | 19 | 19 | 19
Jumlah skor total 187
Jumlah skor maksimal 200
Skor rata-rata 0,93
Skor rata-rata maksimal 1
Skor terendah ideal 0
Persentase keidealan 93,7%

Adapun untuk hasil penilaian kualitas modul berbasis Learning Cycle
5E berwawasan lingkungan hidup dijabarkan setiap aspek dapat dilihat

dalam tabel 4.8 sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Data Respon Modul Menurut Peserta Didik
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Peserta Aspek Jumlah
didik A B C D E F
1 5 3 2 3 3 2 18
2 5 3 1 3 4 2 18
3 5 3 2 3 4 2 19
4 5 3 2 3 4 2 19
5 5 3 2 3 4 2 19
6 5 3 2 3 3 2 18
7 5 3 2 3 3 3 19
8 5 3 2 3 3 3 19
9 5 3 Y, 3 4 2 19
10 5 3 2 3 4 2 19
Jumlah 50 30 19 30 36 22 187
skor
Jumlah 50 30 20 30 40 30 200
skor
maksimal
Skor rata- 1 1 0,95 1 0,9 0,73 0,93
rata
Skor rata- 1 1 1 1 1 1 1
rata
maksimal
Kategori B B B B B B B
Persentase | 100% | 100 % | 95% | 100% | 90% | 73% | 93,7%
Keidealan

Hasil Evaluasi Belajar

Untuk mengetahui keefektifan kualitas modul, peserta didik

diberikan soal evaluasi berupa soal-soal sesuai yang ada didalam modul

yang dikembangkan. Kemudian, hasilnya dibandingkan dengan Kriteria

Ketuntuasan Minimal (KKM) di MAN 2 Sleman sebesar 70. Hasil tes

evaluasi belajar peserta didik setelah menggunakan modul kimia asam

basa berbasis Learning Cycle 5E berwawasan Lingkungan Hidup dapat

dilihat dalam tabel 4.9 sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Tes Evaluasi

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan
1 Rais Kana 75 Tuntas

2 Muhammad Alliekta Akbar 60 Belum tuntas
3 Mita Rizky A 72 Tuntas

4 Isna Hany Nizam K 78 Tuntas

5 Rullinda Tri M 50 Belum tuntas
6 Ghufron Faris A 68 Belum tuntas
7 Ratmida Hayu Ramadhanti 85 Tuntas

8 Anjar Subekti 75 Tuntas

9 Anisa Umi Latifah 90 Tuntas

10 Arfa’ni Darojatun 65 Belum tuntas

B. Analisis Data

Data yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa data
proses pengembangan produk dan data kualitas produk. Data proses
pengembangan produk berupa saran dan masukan dua ahli materi, satu ahli
media, lima peer reviewer, lima peer reviewer dan sepuluh peserta didik kelas
XIl. Data proses pengembangan digunakan untuk merevisi produk yang
dikembangkan. Sedangkan data kualitas produk berupa penilaian terhadap
kualitas modul yang dikembangkan dari reviewer dan respon peserta didik
serta hasil evaluasi peserta didik untuk mengetahui efektivitas modul yang

dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

1. Data proses pengembangan

Data proses pengembangan modul berupa saran dan masukan
dari dua ahli materi, satu ahli media, lima peer reviewer, lima reviewer
dan sepuluh peserta didik yang kemudian digunakan untuk merevisi
modul yang dikembangkan. Produk awal berupa draf | dikonsultasikan

kepada dosen pembimbing dan menghasilkan revisi I. Dari revisi |
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menghasilkan draf 11 yang dinilaikan kepada para ahli yaitu ahli materi
(Endaruji Sedyadi, M.Sc dan Karmanto S.Si., M.Sc) dan ahli media
(Asih Widi Wisudawati, S.Pd,. M.Pd) serta peer reviewer (Alfiyani
Lestari, 1za Nur Meilia, Dyah Azifatur Roziyah, Laely Yuliana dan Yesi
Yuliani).

Dari hasil penilaian pengembangan modul tersebut, selanjutnya
dilakukan revisi Il. Dari revisi 1l menghasilkan draf 111 yang dinilaikan
kepada reviewer dari sekolah adiwiyata yaitu Bekti Mulatsih, S.Pd (SMA
N 1 Banguntapan), Nuning Setianingsih, S.Si, M.Pd (MAN 2 Sleman),
Siwi Hidayati, S.Pd (MAN 2 Sleman), Masiyati S.Pd (SMA N 2
Banguntapan) dan Yudhi Supritno M.Pd (SMA N 2 Banguntapan) dan
direspon oleh 10 peserta didik oleh kelas XII MAN 2 Sleman.
Selanjutnya, produk direvisi dihasilkan revisi Il menjadi produk modul
Kimia asam basa yang sempurna.

2. Data Kualitas Modul
a. Data kualitas produk oleh ahli materi

Penilaian produk modul kimia SMA/MA berbasis Learning Cycle
5E berwawasan lingkungan hidup dinilai oleh ahli materi dengan
instrumen yang terdiri dari 6 aspek penilaian dan dijabarkan menjadi
25 kriteria. Hasil penilaian yang didapatkan memperoleh skor total 48
dan skor total maksimal 50. Skor tersebut menghasilkan rata-rata 0,95
dalam rentang 0,5 < X < 1,0 sehingga ,modul ini kuliatas B (Baik)

dengan persentase keidealan sebesar 96%. Kualitas modul kimia pada



dilihat dalam tabel 4.10.

nilai kualitatif berdasarkan kategori. Konversi skor

Tabel 4.10 Konversi Skor ke dalam Kualitatif

Rentang skor rata-rata | Nilai | Kriteria (Kualitatif)
(kuantitatif)

0,50<X<1,0 B Baik

0,00 < X<0,50 TB | Tidak Baik
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ahli materi diperoleh berupa nilai kuantitatif yang diubah menjadi

kategori dapat

Data hasil penilaian kualitas setiap aspek oleh ahli materi secara

lebih rinci daat dilihat pada tabel tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Kualitas Penilaian Tiap Aspek Modul Menurut Ahli

Materi
Aspek Jumlah | Rata- | Kategori | Skor rata- Persentase
Kriteria Indikat | rata rata keidealan (%)
or maksimal
Materi isi 7 1 B 1 100 %
Model 5 1 B 1 100%
Learning
Cycle 5E
Pendekatan 3 1 B 1 100 %
Pendidikan
Lingkungan
Hidup
Karakteristik 5 1 B 1 100 %
Modul
Kelengkapan 2 1 B 1 100%
Modul
Kebahasaan 3 0,67 B 1 67%
Keseluruhan 25 0,96 B 1 96%

Data penilaian kualitas modul oleh ahli materi dikonversi

menjadi diagram grafik sebagai berikut:
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1,2

0,8 -

0,6 -

0,4 -

Materiisi Pendekatan ndekatan KarakteristikKelengkapan Kebahasaan
Model Pendidikan Modul Modul
Learning Lingkungan
Cycle 5E Hidup

B Skor rata-rata B Skor rata-rata maksimal

Gambar 4.14 Grafik Kualitas Modul Setiap Aspek Kriteria Penilaian
Oleh Ahli Materi.

Kualitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E
berwawasan lingkungan hidup setiap aspek menurut penilaian
pendidik.

1. Aspek Isi materi
Pada aspek isi materi modul kimia asam basa ini

memperoleh skor rata-rata 1 dari skor rata-rata maksimal 1.

Skor tersebut dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar

100 % dengan kualitas kategori Baik (B) yang dapat dilihat

dalam tabel 4.12.




110

Tabel 4.12 Hasil Penilaian Aspek Isi Materi

No Kriteria Skor rata-
rata
1 | Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi | 1
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
2 | Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 1
3 | Cakupan isi materi memuat perkembangan 1
peserta didik yaitu aspek kognitif, aspek sikap
dan psokomotorik
4 | Pemahaman konsep 1
5 | Kesesuaian konsep kimia 1
6 | Kedalaman materi kimia 1
7 | Tujuan penyusunan modul sebagai sumber 1
belajar mandiri
Jumlah skor 7
Skor rata-rata keseluruhan 1
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Persentase keidealan 100%
Kategori aspek B

2.

Penilaian pada aspek materi isi menghasilkan kualitas B.
Hal tersebut dikarenakan isi materi berdasarkan dengan tujuan
pembelajaran yang dicapai sesuai dengan SK dan KD yang
memuat aspek kognitif, aspek sikap, aspek psikomotorik yang
dipaparkan dengan konsep yang sesuai dengan para ahli kimia
dan sumber referensi yang valid. Selain itu, modul tersebut
dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat
dilakukan perorangan dan dapat mendorong siswa agar dapat
mengukur sendiri hasil belajarnya.
Model Learning Cycle 5E
Pada aspek Model Learning Cycle 5E modul kimia asam
basa ini memperoleh skor skor rata-rata 1 dari skor rata-rata

maksimal 1. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase
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keidealan sebesar 100% dengan kualitas kategori Baik (B).
Hasil penilaian pada aspek Model Learning Cycle 5E dapat
dilihat dalam tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Penilaian Aspek Model Learning Cycle 5E

No Kriteria Skor rata-rata
1 | Kesesuaian tahap engagement 1
2 | Kesesuaian tahap eksploration 1
3 | Kesesuaian tahap eksplanation 1
4 | Kesesuaian tahap elaboration 1
5 | Kesesuaian tahap evaluasi 1
Jumlah skor 5
Skor rata-rata keseluruhan 1
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori aspek B
Persentase keidealan 100%

Berdasarkan data hasil penilaian aspek model Learning
Cycle 5E termasuk dalam kualitas B. Hal tersebut dikarenakan
penerapan tahapan model Learning Cycle 5E (engagement,
exploration, explanation, elaboration dan evaluation)
diterapkan pada modul ini sesuai. Penyajian materi dalam
modul berpusat pada peserta didik dan menuntut untuk
berperan aktif. Selain itu, model Learning Cycle 5E yang
diterapkan pada modul ini memiliki korelasi satu sama lain
pada tiap tahapan learning cycle 5E. Pada tahap engagement
mampu memberikan pengetahuan awal siswa (appersepsi),
yang kemudian pengetahuan awal tersebut diuji dengan cara

mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari yang dapat
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dilakukan dengan praktikum dan observasi pada tahap
exploration.

Selanjutnya, terdapat kegiatan explanation mendorong
siswa untuk bekerjasama dalam kelompok untuk berdiskusi
dan peserta didik dapat mengkonfirmasi kegiatan sebelumnya
yaitu kegiatan praktikum dengan memperkaya materi.
Kemudian diberikan latihan soal dan pemecahan masalah dari
materi yang telah disajikan. Lalu, dilberikan evaluation berupa
soal kompetensi untuk mengevaluasi hasil belajar yang
terdapat kunci jawaban. Sehingga peserta didik dapat
mengecek sendiri tingkat belajarnya, karena juga terdapat cek
penguasaan materi.

. Pendekatan pendidikan lingkungan hidup

Pada aspek pendekatan pendidikan lingkungan hidup
modul kimia asam basa ini memperoleh skor skor rata-rata 1
dari skor rata-rata maksimal 1. Skor tersebut dinyatakan dalam
persentase keidealan sebesar 100 % dengan kualitas kategori
Baik (B). Hasil penilaian pada aspek pendekatan pendidikan
lingkungan hidup dapat dilihat dalam tabel 4.14 sebagai

berikut:
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Tabel 4.14 Hasil Penilaian Aspek PendekatanPendidikan
Lingkungan Hidup

No Kriteria Skor rata-
rata
1 | Katerkaitan materi dengan konsep pendidikan 1
lingkungan hidup
2 | Kesesuaian llustrasi/gambar dengan konsep 1
pendidikan lingkungan hidup yang disajikan
3 | Wawasan tentang pengetahuan lingkungan hidup 1
tidak bertolak dengan isi materi
Jumlah skor 3
Skor rata-rata keseluruhan 1
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori aspek B
Persentase Keidealan 100%

Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi pada
aspek  pendekatan  pendidikan  lingkungan  hidup
menghasilkan kategori Baik (B). Hal tersebut dikarenakan
konten wawasan lingkungan hidup terdapat pada modul
saling berkaitan dengan materi asam basa yang memberikan
wawasan mengenai isu pencemaran lingkungan dan
mendorong siswa untuk memecahkan masalah tersebut.
Selain itu dilengkapi oleh gambar yang mendukung konten
wawasan lingkungan hidup sehingga peserta didik dapat
dengan jelas memahami gambaran isu lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari dan mendorong penanaman sikap

peduli lingkungan.
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4. Karakteristik Modul
Pada aspek karakteristik modul pada modul kimia
asam basa ini memperoleh skor skor rata-rata 1 dari skor rata-
rata maksimal 1. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase
keidealan sebesar 100 % dengan kualitas kategori Baik (B.).
Hasil penilaian pada aspek karakteristik modul dapat dilihat
dalam tabel 4.15 sebagai berikut:
Tabel 4.15 Hasil Penilaian Aspek Karakteristik Modul
No Kriteria Skor rata-
rata
1 | Kesesuaian dengan karakteristik modul Self 1
Intructional
2 | Kesesuaian dengan karakteristik Self Contoined 1
3 | Kesesuaian dengan karakteristik Stand Alone 1
4 | Kesesuaian dengan karakteristik Adaptiv 1
5 | Kesesuaian dengan karakteristik modul User 1
Friendly
Jumlah skor 5
Skor rata-rata keseluruhan 1
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori skor B
Persentase keidealan 100%

Berdasarkan data hasil penilaian aspek karakteristik
modul mendapatkan kualitas Baik (B). Hal ini menunjukkan
bahwa modul dapat memberikan pengetahuan kepada peserta
didik sesuai dengan kemampuannya baik dalam kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu materi yang
disajikan runtut, sistematis yang dilengkapi oleh fitur gambar,
contoh soal, latihan soal, kunci jawaban, dan cek penguasaan

agar peserta didik dapat mengukur kemampuan yang dimiliki
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pada hasil belajarnya. Selain itu materi yang disajikan up to
date sesuai dengan perkembangan teknologi informasi pada

zaman sekarang.

5. Kelengkapan Modul
Pada aspek kelengkapan modul pada modul kimia asam
basa ini memperoleh skor skor rata-rata 1 dari skor rata-rata
maksimal 1. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase
keidealan sebesar 100 % dengan kualitas kategori Baik(B).
Hasil penilaian pada aspek kelengkapan modul dapat dilihat
dalam tabel 4.16 sebagai berikut:
Tabel 4.16 Hasil Penilaian Aspek Kelengkapan Modul
No Kriteria Skor rata-
rata
1 Kelengkapan komponen pokok modul 1
2 Kelengkapan komponen tambahan modul 1
Jumlah skor 2
Skor rata-rata keseluruhan 1
Kategori aspek B (Baik)
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Persentase keidealan 100%

Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi pada aspek
kelengkapan modul menghasilkan kategori Baik (B). Hal
tersebut dikarenakan modul yang dikembangkan memiiki
komponen yang lengkap selain menyajikan materi juga
terdapat pengetahuan tambahan seperti sekilas lingkungan,
info kimia, cari tahu dan web kimia. Sehingga peserta didik

dapat menambah pengetahuannya. Selain itu terdapat
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permainan edukatif teka-teki silang untuk memberikan materi
pembelajaran yang menyenangkan.
6. Kebahasaan

Pada aspek kebahasaan modul kimia asam basa ini
memperoleh skor skor rata-rata 0,67 dari skor rata-rata
maksimal 1. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase
keidealan sebesar 67 % dengan kualitas kategori Baik(B).
Hasil penilaian pada aspek kebahasaan dapat dilihat dalam
tabel 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4.17 Hasil Penilaian Aspek Kebahasaan

No Kriteria Skor rata-
rata
1 | Kesesuaian penggunaan gaya bahasa 1
bahasa
2 | Kesesuaian penulisan kata 0
3 | Kesesuaian penggunaan kalimat 1
Jumlah skor 2
Skor rata-rata keseluruhan 0,67
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori aspek Baik (B)
Persentase Keidealan 67%

Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi pada aspek
kelengkapan modul mnghasilkan kategori Baik (B). Hal
tersebut dikarenakan modul yang dikembangkan terdapat gaya
bahasa sesuai dengan perkembangan peserta didik yang
komunikatif dan akrab serta menggunakan kalimat efektif dan
mudah dipahami. Namun, pada penulisan kata kurang sesuai

dengan penulisan EYD dan tanda baca yang kurang tepat.
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b. Data penilaian produk oleh ahli media

Penilaian produk modul kimia SMA/MA berbasis Learning Cycle
5E berwawasan lingkungan hidup dinilai oleh ahli media dengan
instrumen yang terdiri dari empat aspek penilaian dan dijabarkan
menjadi 12 kriteria. Hasil penilaian yang didapatkan skor rata-rata
0,83 dengan skor rata-rata maksimal 1. Skor tersebut dalam persentase
keidealan sebesar 83% dan termasuk kedalam kategori Baik. (B).
Kualitas modul kimia pada ahli media diperoleh berupa nilai
kuantitatif yang diubah menjadi nilai kualitatif berdasarkan kategori.
Konversi skor kategori dapat dilihat dalam tabel 4.18.

Tabel 4.18 Konversi skor ke dalam kualitatif

Rentang skor rata-rata | Nilai | Kriteria (Kualitatif)
(kuantitatif)

0,50<X<1,0 B Baik

0,00 < X<0,50 TB | Tidak Baik

Data hasil penilaian kualitas setiap aspek oleh ahli media secara
lebih rinci daat dilihat pada tabel tabel. 4.19

Tabel 4.19 Kualitas Tiap Aspek Modul Menurut Ahli Media

Aspek Jumlah | Rata- | Kategori Skor Persentase
Kriteria Indikator | rata rata-rata | keidealan
maksimal (%)
Desain 3 0,67 B 1 67 %
Teks 4 0,75 B 1 75%
llustrasi 3 1 B 1 100%
Kepraktisan 2 1 B 1 100%
Keseluruhan 12 0,83 B 1 83%
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Data penilaian kualitas modul oleh ahli media dikonversi

menjadi diagram grafik sebagai berikut:

1,2
1
0,8
0,6 -
0,4 -
0,2 -
0 - . T T .
Desain Teks llustrasi Kepraktisan
W Skor rata-rata M Skor maksimal ideal

Gambar. 4.15 Grafik kualitas modul pada setiap aspek Kriteria
penilaian oleh ahli media

Kualitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E
berwawasan lingkungan hidup setiap aspek menurut penilaian media:
1. Aspek Desain Modul
Pada aspek desain modul kimia asam basa ini memperoleh
skor rata-rata 0,67 dengan skor rata-rata maksimal 1. Skor tersebut
dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 67% dengan
kualitas kategori Baik.(B). Hasil penilaian pada aspek desain
modul dapat dilihat dalam tabel 4.20.
Berdasarkan data hasil penilaian ahli media pada aspek
kelengkapan modul menghasilkan kategori B (Baik). Hal tersebut
dikarenakan desain sampul dapat menarik minat siswa dan dan isi

modul menggunakan warna, bentuk, huruf, gambar yang menarik.
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No Kriteria Skor rata-
rata
1 Ketertarikan desain sampul modul meliputi 1
judul, gambar, tulisan dan warna sampul modul
2 Ukuran kertas modul sesuai standar 1SO 1
modul berukuran B5 (182 x 257mm)
3 | Ketertarikan desain isi modul meliputi tata letak 0
tabel, tata letak, gambar, font dan warna
Jumlah skor 2
Skor rata-rata keseluruhan 0,67
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori aspek Baik (B)
Persentase Keidealan 67%

2. Aspek Teks

rata-rata 0,75 dengan skor rata-rata maksimal

Pada aspek teks modul kimia asam basa ini memproleh skor

1. Skor tersebut

dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 75% dengan

kualitas kategori Baik (B). Hasil penilaian pada aspek teks modul

dapat dilihat dalam tabel 4.21 sebagai berikut:

Tabel 4.21 Hasil Penilaian Aspek Teks

No Kriteria Skor rata-
rata
1 | Konsisten tata letak pengetikan dari halaman ke 1
halaman
2 Konsisten ukuran huruf dari halaman ke 1
halaman
3 | Konsisten jenis huruf dari halaman ke halaman 1
4 | Konsisten penggunaan layout dari halaman ke 0
halaman
Jumlah skor 3
Skor rata-rata keseluruhan 0,75
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori aspek Baik (B)
Persentase Keidealan 75%
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Berdasarkan data hasil penilaian ahli media pada aspek

kelengkapan modul menghasilkan kategori B (baik). Hal tersebut

dikarenakan tata letak pengetikan, ukuran huruf, jenis huruf dan

penggunaan layout sudah konsisten sehingga terlihat rapi dan

nyaman untuk dibaca.

. Aspek Illustrasi

Pada aspek ilustrasi kimia asam basa ini memperoleh skor rata-

rata 1 dengan skor rata-rata maksimal 1. Skor tersebut dinyatakan

dalam persentase keidealan sebesar 100 % dengan kualitas kategori

B (baik). Hasil penilaian pada aspek ilustrasi modul dapat dilihat

dalam tabel 4.22 sebagai berikut:

Tabel 4.22 Hasil Penilaian Pada Aspek llustrasi

No Kriteria Skor rata-
rata
1 | Kesesuaian ilustrasi dengan materi 1
2 | Ketepatan menempatkan ilustrasi 1
3 | Gambar atau ilustrasi menarik minat peserta 1
didik

Jumlah skor 3
Skor rata-rata keseluruhan 1

Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0

Kategori aspek Baik (B)
Persentase Keidealan 100%

ilustrasi modul menghasilkan kategori B (baik).

Berdasarkan data hasil penilaian ahli media pada aspek

Hal tersebut

dikarenakan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan materi dan tidak

menimbulkan multi tafsir. Selain itu penempatan ilustrasi sudah

tepat dan tidak mengganggu kejelasan dan penyampaian materi.
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4. Aspek Kepraktisan
Pada aspek kepraktisan penilaian ahli media pada modul
kimia asam basa ini memproleh skor rata-rata 1 dengan skor rata-
rata maksimal 1. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase
keidealan sebesar 100 % dengan kualitas kategori B (baik). Hasil
penilaian pada aspek kepraktisan sebagai media modul dapat
dilihat dalam tabel 4.23 sebagai berikut:

Tabel 4.23 Hasil Penilaian Pada Aspek Kepraktisan

No Kriteria Skor rata-
rata
1 | Dapat digunakan sebagai belajar mandiri 1
2 | Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana 1
saja, dapat dipakai tanpa bantuan guru dan
menambah pengetahuan siswa.

Jumlah skor 2
Skor rata-rata keseluruhan 1
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori aspek Baik (B)
Persentase Keidealan 100%

Berdasarkan data hasil penilaian ahli media pada aspek
kepraktisan menghasilkan kategori B (baik). Hal tersebut
dikarenakan modul dapat digunakan untuk membantu siswa dalam
pembelajaran bersifat mandiri tanpa bantuan pendidik atau
setidaknya sedikit bantuan pendidik. Selain itu, fitur desain
menarik minat peserta didik untuk membaca secara mandiri dan

menambah pengetahuan peserta didik.
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Data penilaian produk oleh Reviewer (Pendidik)

Penilaian produk modul kimia SMA/MA berbasis learning cyle
5E berwawasan lingkungan hidup dinilai oleh pendidik dengan
instrumen yang terdiri dari 10 aspek penilaian dan dijabarkan menjadi
36 kriteria. Hasil penilaian yang didapat dari reviewer memperoleh
skor rata-rata 3,67 dalam rentang 3,25<X<4,0 dari skor rata-rata
maksimal 4 dengan persentase keidealan 91,7% dan termasuk
kedalam kategori SB (Sangat Baik). Kualitas modul kimia pada ahli
materi diperoleh berupa nilai kuantitatif yang diubah menjadi nilai
kualitatif berdasarkan kategori. Konversi skor kategori dapat dilihat
dalam tabel 4.24.

Tabel 4.24 Konversi skor ke dalam kualitatif

Keterangan Skor
Sangat Baik (SB) 4
Baik (B) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Data hasil penilaian kualitas setiap aspek oleh ahli media secara

lebih rinci daat dilihat pada tabel tabel 4.25
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Tabel 4.25 Kualitas Penilaian Tiap Aspek Modul Menurut Reviewer

Aspek Jumlah | Rata- | Kategori Skor Persentase
Kriteria Indikator | rata rata-rata | keidealan
maksimal (%)
Isi materi 3 3,77 SB 4 94,3 %
Model Learning 4 3,76 SB 4 94 %
Cycle 5E
Pendekatan 3 3,73 SB 4 93,3 %
Pendidikan
Lingkungan hidup
Kharakteristik 5 3,68 SB 4 92%
Modul
Kelengkapan 2 3,50 SB 4 87,5%
modul
Kebahasaan 3 3,53 SB 4 83,3%
Desain 2 3,70 SB 4 92,5%
Teks 4 3,50 SB 4 87,5%
lustrasi 3 3,73 SB 4 93,3%
Kepraktisan 2 3,50 SB 4 87,5%
Keseluruhan 36 3,67 SB 4 91,7%

Data penilaian kualitas modul oleh reviewer dikonversi menjadi

diagram grafik sebagai berikut:

41

3,9
3,8
3,7
3,6
35
3,4
33
3,2

;

il

Materi isi

Pendekatan Pendekatan Karakteristik Kelengkapan Kebahasaan  Desain Teks llustrasi Kepraktisan
Maodel pendidikan Maodul Maodul

Learning Cycl  lingkungan
SE hidup

Wskorrata-rata W Skorrata-rata maksimal

Gambar 4.16 Grafik kualitas modul pada setiap aspek kriteria penilaian
oleh reviewer
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Kualitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle
5E berwawasan lingkungan hidup setiap aspek menurut penilaian
guru:

1. Aspek Materi isi
Pada aspek isi materi modul kimia asam basa ini memperoleh
skor rata-rata 3,77 dengan skor rata-rata maksimal 4. Skor
tersebut dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 94,3 %
dengan kualitas kategori Sangat Baik (SB) yang dapat dilihat
dalam tabel 4.26.

Tabel 4.26 Hasil Penilaian Aspek Isi Materi

No Kriteria Rerata skor
1 Kesesuaian materi dengan Standar 4
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD)
2 Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 4
3 | Cakupan isi materi memuat perkembangan 4

peserta didik yaitu aspek kognitif, aspek
sikap dan psokomotorik

4 Pemahaman konsep 3,4
5 Kesesuaian konsep kimia 3,6
6 Kedalaman materi kimia 3,6
7 | Tujuan penyusunan modul sebagai sumber 3,8
belajar mandiri
Jumlah skor rata-rata 26,4
Skor rata-rata keseluruhan 3,77
Rentang skor rata-rata 3,25<X<4,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 94,3 %

Penilaian pada aspek materi isi menghasilkan kualitas sangat
baik (SB). Hal tersebut dikarenakan isi materi berdasarkan
dengan tujuan pembelajaran yang dicapai sesuai dengan SK dan

KD materi kimia. Selain itu, materi yang disampaikan sesuai
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dengan perkembangan peserta didik seperti aspek kognitif,
aspek sikap, aspek psikomotorik sehingga mendorong peserta
didik yang aktif. Konsep yang sesuai dengan para ahli kimia
dan sumber referensi yang valid. Selain itu, modul tersebut
dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk
membantu peserta didik belajar setidaknya tanpa bantuan guru.
Model Learning Cycle 5E
Pada aspek model Learning Cycle 5E modul kimia asam
basa ini memperoleh skor skor rata-rata 3,76 dengan skor rata-rata
maksimal 4 Skor tersebut dinyatakan dalam persentase keidealan
sebesar 94 % dengan kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil
penilaian pada aspek model Learning Cycle 5E dapat dilihat
dalam tabel 4.27 sebagai berikut:

Tabel 4.27 Hasil penilaian pada aspek modul learning cycle 5E

No Kriteria Skor rata-rata
1 | Kesesuaian tahap engagement 3,8
2 | Kesesuaian tahap exploration 3,6
3 | Kesesuaian tahap explanation 3,8
4 | Kesesuaian tahap elaboration 3,8
5 | Kesesuaian tahap evaluation 3,8
Jumlah skor 18,8
Skor rata-rata keseluruhan 3,76

Rentang skor rata-rata 3,25<X<4,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 94%

Berdasarkan data hasil penilaian aspek Model Learning
Cycle 5E termasuk dalam kualitas Sangat Baik (SB). Hal tersebut

dikarenakan sudah sesuai dengan penerapan tahapan Model
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Learning Cycle 5E (engagement, exploration, explanation,
elaboration dan evaluation) yang setiap tahapan tersebut
dilakukan fase berurutan dan saling korelasi materi yang
disajikan. Selain itu, mendorong peserta didik untuk berperan
aktif.
. Aspek pendekatan pendidikan lingkungan hidup

Pada aspek pendekatan pendidikan lingkungan hidup
modul kimia asam basa ini memperoleh skor rata-rata 3,73
dengan skor rata-rata maksimal 4. Skor tersebut dinyatakan
dalam persentase keidealan sebesar 93,3 % dengan kualitas
kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek pendekatan
pendidikan lingkungan hidup dapat dilihat dalam tabel 4.28
sebagai berikut:

Tabel 4.28 Hasil Penilaian Pada Aspek Pendekatan Pendidikan
Lingkungan Hidup

No Kriteria Skor rata-rata

1 | Katerkaitan materi dengan konsep 3,8
pendidikan lingkungan hidup

2 | Kesesuaian llustrasi/gambar dengan 3,8

konsep pendidikan lingkungan hidup
yang disajikan

3 | Wawasan tentang pengetahuan 3,6
lingkungan hidup tidak bertolak dengan
isi materi
Jumlah skor 11,2
Skor rata-rata keseluruhan 3,73
Rentang skor rata-rata 3,25<X<4,0
Kategori aspek SB

Persentase keidealan 93,3 %
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Berdasarkan data hasil penilaian reviewer pada aspek
pendekatan pendidikan lingkungan hidup mnghasilkan kategori
Sangat Baik (SB). Hal tersebut dikarenakan materi yang disajikan
terdapat muatan pendidikan lingkungan hidup mengenai isu
lingkungan pencemaran lingkungan dan tidak bertolak dengan isi
materi. Selain itu, mendorong sikap kepedulian lingkungan dan
kesadaran lingkungan.

Aspek Karakteristik Modul

Pada aspek karakteristik modul pada modul kimia asam
basa ini memproleh skor rata-rata 3,68 dengan skor rata-rata
maksimal 4. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase keidealan
sebesar 92 % dengan kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil
penilaian pada aspek karakteristik modul dapat dilihat dalam tabel
4.29 sebagai berikut:

Tabel 4.29 Hasil Penilaian Pada Aspek Karakteristik Modul

No Kriteria Skor rata-rata
1 | Kesesuaian dengan karakteristik modul 3,6
Self Intructional
2 | Kesesuaian dengan karakteristik Self 3,8
Contoined
3 | Kesesuaian dengan karakteristik Stand 3,8
Alone
4 | Kesesuaian dengan karakteristik Adaptiv 3,4
5 | Kesesuaian dengan karakteristik modul 3,8
User Friendly
Jumlah skor 18,4
Skor rata-rata keseluruhan 3,68
Rentang skor rata-rata 3,25<X<4,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 92 %
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Berdasarkan data hasil penilaian aspek karakteristik modul
mendapatkan kualitas Sangat Baik (SB). Hal ini menunjukkan
bahwa modul dapat memberikan pengetahuan yang disajikan
secara up to date sesuai dengan perkembangan teknologi
informasi pada zaman sekarang. Selain itu, materi yang disajikan
sesuai dengan perkembangan peserta didik. Selain itu materi yang
disajikan runtut, sistematis yang dilengkapi oleh fitur gambar,
contoh soal, latihan soal, kunci jawaban, dan cek penguasaan agar
peserta didik dapat mengukur kemampuan yang dimiliki pada
hasil belajarnya.

. Aspek Kelangkapan Modul

Pada aspek kelengkapan modul pada modul kimia asam
basa ini memperoleh skor rata-rata sebesar 3,5 dan skor rata-rata
maksimal sebesar 4. Skor tersebut dinyatakan dalam persentase
keidealan sebesar 87,5 % dengan kualitas kategori Sangat Baik
(SB). Hasil penilaian pada aspek kelengkapan modul dapat dilihat
dalam tabel 4.30 sebagai berikut:

Tabel 4.30 Hasil Penilaian Pada Aspek Kelengkapan Modul

No Kriteria Skor rata-rata
1 Kelengkapan komponen pokok modul 3,8
2 Kelengkapan komponen tambahan modul 3,2
Jumlah skor 7
Skor rata-rata keseluruhan 3,5
Rentang skor rata-rata 3,25<X<4,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 87,5 %
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Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi pada aspek
kelengkapan modul mnghasilkan kategori Sangat Baik (SB). Hal
tersebut dikarenakan modul yang dikembangkan menyajikan
pengetahuan yang edukatif dan menyanangkan seperti terdapat
teka-teki silang untuk mengasah ingatan memberikan variasi
soal.Selain itu, dilengkapi dengan pengetahuan tambahan seperti
sekilas lingkungan, info kimia, cari tahu dan web kimia. Sehingga
peserta didik dapat menambah pengetahuannya.

. Aspek Kebahasaan

Pada aspek kebahasaan modul kimia asam basa ini
memproleh skor rata-rata 3,53 dengan skor rata-rata maksimal 4.
Skor tersebut dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 83,3
% dengan kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian
pada aspek kebahasaan dapat dilihat dalam tabel 4.31 sebagai
berikut:

Tabel 4.31 Hasil Penilaian Aspek Kebahasaan

No Kriteria Skor rata-rata
1 | Kesesuaian penggunaan gaya bahasa 3,6
bahasa
2 | Kesesuaian penulisan kata 3,6
3 | Kesesuaian penggunaan kalimat 3,4
Jumlah skor 10,6
Skor rata-rata keseluruhan 3,53
Rentang skor rata-rata 3,25<X<4,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 88,3 %

Berdasarkan data hasil penilaian pada aspek kelengkapan

modul menghasilkan kategori Sangat Baik (SB). Hal tersebut
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dikarenakan modul yang dikembangkan menggunakan gaya
bahasa yang komunikatif, santun dan akrab sehingga gaya bahasa
dalam modul dapat berinteraksi dengan peserta didik dan
memberikan kepahaman kepada peserta didik. Selain itu
penulisan kata pada modul sesuai dengan aturan EYD dan
penyampaian materi manggunakan kalimat yang tidak ambigu
dan saling berkaitan dengan materi yang sebelumnya telah
dijelaskan.
7. Aspek Desain

Pada aspek desain modul kimia asam basa ini memproleh
skor rata-rata 3,7 dengan skor rata-rata maksimal 4. Skor tersebut
dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 92,5 % dengan
kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek
desain modul dapat dilihat dalam tabel 4.32 sebagai berikut:

Tabel 4.32 Hasil Penilaian Aspek Desain

No Kriteria Skor rata-rata
1 |Ketertarikan desain sampul modul dengan 3,8
minat peserta didik
2 |Kemampuan desain isi modul untuk 3,6
digunakan sebagai sumber belajar mandiri
Jumlah skor 7,4
Skor rata-rata keseluruhan 3,7
Rentang skor rata-rata 3,25<X<4,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 92,5%

Berdasarkan data hasil penilaian pada aspek kelengkapan
modul mnghasilkan kategori Sangat Baik (SB). Hal tersebut

dikarenakan pada tampilan sampul bagian depan maupun belakang
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dapat menarik minat peserta didik dan sampul depat menjelaskan
susunan identitas yang lengkap dan jelas. Selain itu, pada desain isi
materi meliputi warna, huruf dan desain gambar terlihat menarik
dan tidak menyulitkan untuk dibaca.
. Aspek Teks

Pada aspek teks modul kimia ini memperoleh skor rata-rata
skor rata-rata 3,5 dengan skor rata-rata maksimal 4. Skor tersebut
dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 87,5% dengan
kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek teks
modul dapat dilihat dalam tabel 4.33 sebagai berikut:

Tabel 4.33 Hasil Penilaian Aspek Teks

No Kriteria Skor rata-rata
1 | Konsisten tata letak pengetikan dari halaman | 3,4
ke halaman
2 | Konsisten ukuran huruf dari halaman ke 3,4
halaman
3 | Konsisten jenis huruf dari halaman ke 3,4
halaman
4 | Konsisten penggunaan layout dari halaman | 3,8
ke halaman
Jumlah skor 11,4
Skor rata-rata keseluruhan 3,5
Rentang skor rata-rata 3,25<X<4,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 87,5%

Berdasarkan data hasil penilaian pada aspek kelengkapan
modul mnghasilkan kategori Sangat Baik (SB). Hal tersebut
dikarenakan pada modul setiap halaman menampilkan layout yang

selaras dengan cover halaman. Selain itu tata pengetikan sudah
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konsisten dari halaman ke halalaman sehingga terihat rapi. Juga
jenis huruf dan ukuran sudah konsisten dari halaman ke halaman.
Aspek Ilustrasi

Pada aspek ilustrasi modul kimia ini memproleh skor rata-
rata 3,73 dengan skor rata-rata maksimal 4. Skor tersebut
dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 93,3% dengan
kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek
ilustrasi modul dapat dilihat dalam tabel 4.34 sebagai berikut:

Tabel 4.34 Hasil penilaian spek ilustrasi

No Kriteria Skor rata-rata
1 | Kesesuaian ilustrasi dengan materi 3,8
2 | Ketepatan menempatkan ilustrasi 3,6
3 | Gambar atau ilustrasi menarik minat peserta 3,8

didik

Jumlah skor 11,2
Skor rata-rata keseluruhan 3,73

Rentang skor rata-rata 3,25 < X<4,0
Kategori aspek SB

Persentase keidealan 93,3 %

Berdasarkan data hasil penilaian pada aspek ilustrasi modul
menghasilkan kategori Sangat Baik (SB). Hal tersebut dikarenakan
penampilan ilustrasi selaras dengan materi yang disampingkan dan
tidak ambigu serta penempatan ilustrasi sesuai dengan penempatan
yang seharusnya.

Kepraktisan
Pada aspek kepraktisan modul kimia ini memperoleh skor

rata-rata 3,5 dengan skor rata-rata maksimal 4. Skor tersebut
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dinyatakan dalam persentase keidealan sebesar 87,5 % dengan
kualitas kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian pada aspek
kepraktisan modul dapat dilihat dalam tabel 4.35 sebagai berikut:

Tabel 4.35 Hasil Penilaian Aspek Kepraktisan

No Kriteria Skor rata-rata
1 | Materi disampaikan secara singkat, padat 3,6
dan jelas
2 | Dapat dibaca peserta didik kapan dan 3,4
dimana saja
Jumlah skor 7
Skor rata-rata keseluruhan 3,5
Rentang skor rata-rata 3,25<X<4,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 87,5 %
Kategori aspek SB

Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi pada aspek
kelengkapan modul mnghasilkan kategori Sangat Baik (SB). Hal
tersebut dikarenakan materi yang disampaikan jelas,singkat,
padat dan dapat dibaca kapan dan dimana saja. Sehingga
memberikan kenyamanan belajar peserta didik dalam belajar.

d. Respon peserta didik
Respon peserta didik terhadap modul kimia asam basa berbasis
Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan hidup oleh 10 peserta
didik kelas XII di MAN 2 Sleman. Hasil respon peserta didik tersebut
mendapatkan persentase keidealan sebesar 93,5%.). Kualitas modul
kimia pada ahli materi diperoleh berupa nilai kuantitatif yang diubah
menjadi nilai kualitatif berdasarkan kategori. Konversi skor kategori

dapat dilihat dalam tabel 4.36.
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Tabel 4.36 Konversi skor ke dalam kualitatif

Rentang skor rata-rata | Nilai | Kriteria (Kualitatif)
(kuantitatif)

0,50<X<1,0 B Baik

0,00 < X <0,50 TB | Tidak Baik

Data hasil penilaian kualitas setiap aspek dari respon peserta didik
secara lebih rinci daat dilihat pada tabel tabel 4.37.

Tabel 4.37 Respon Peserta Didik Tiap Aspek

Aspek penilaian | Jumlah Skor Skor Kategori | Persentase
indikator | rata- | rata-rata keidealan
rata | maksima
I
Model 5 1 1 B 100%
Learning Cycle
5E
Pendekatan 3 1 1 B 100%
Lingkungan
Hidup
Kelengkapan 2 0,95 1 B 95%
Modul
Kebahasaan 3 1 1 B 100%
Desain 4 0,9 1 B 90%
Kepraktisan 3 0,73 1 B 73%
Keseluruhan 20 0,93 1 B 93,5%

Data respon peserta didik terhadap modul berbasis Learning
Cycle 5E berwawan lingkungan hidup untuk setiap aspek dapat

dilihat dalam gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Grafik Respon Modul Setiap Aspek Kriteria Oleh
Peserta Didik

Adapun penjelasan dari setiap aspek menurut respon peserta

didik adalah sebagai berikut:
1. Aspek Model Learning Cycle 5E

Persentase keidealan untuk aspek model Learning Cycle 5E
ialah 100%. Menurut peserta didik, tahapan leaning cycle 5E
(engagement, exploration, explanation, elaboration, dan
evaluation) sudah diterapkan dengan baik dan bagus. Karena,
selain terdapat materi juga dapat mendorong peserta didik untuk
melakukan eksperimen dan mengungkapkan pendapat sehingga
dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.
Hal tersebut dapat dilihat dalam penjabaran aspek  model

Learning Cycle 5E yang dapat dilihat dalam tabel 4.38.
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Tabel 4.38 Hasil Respon Aspek Model Learning Cycle 5E

No Indikator Skor rata-
rata

1 | Materi dalam modul yang menyajikan tahap | 1
engagement (pengetahuan awal siswa dan
mendorong minat belajar siswa

2 | Materi dalam modul yang menyajikan tahap | 1
exploration (siswa melakukan eksperimen dan
mengumpulkan data/informasi)

3 | Materi dalam modul yang menyajikan tahap | 1
explanation (siswa melakukan diskusi kelompok
dan siswa menjelaskan materi)

4 | Materi dalam modul yang menyajikan tahap | 1
elaboration ( melakukan eksperimen baru atau
contoh kasus baru)

5 | Materi dalam modul yang menyajikan tahap 1
evaluation (mengerjakan soal-soal)
Jumlah skor 5
Skor rata-rata keseluruhan 1
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 100 %

2. Aspek Pendekatan Pendidikan Lingkungan Hidup
Persentase keidealan untuk aspek pendekatan pendidikan
lingkungan hidup ialah 100%. Menurut peserta didik muatan
pendidikan lingkungan hidup yang diterapkan dalam setiap sub bab
sesuai dengan kehidupan sehari-hari dan gambar yang disajikan
sudah jelas dan sesuai dengan materi. Hal tersebut dapat dilihat
dalam penjabaran aspek pendekatan pendekatan pendidikan

lingkungan hidup yang dapat dilihat dalam tabel 4.39.
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Tabel 4.39 Hasil Respon Aspek Pendekatan Pendidikan

Lingkungan Hidup

NO Indikator Rerata
skor
1 Materi yang disajikan membahas asam basa | 1
yang dikaitkan dengan pendidikan lingkungan
hidup seperti pemanfaatan potensi alam
lingkungan sekitar, pemecahan masalah
lingkungan dan peduli lingkungan
2 Materi pendidikan lingkungan hidup vyang |1
disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari
3 Kesesuaian llustrasi/gambar dengan konsep | 1
pendidikan lingkungan hidup yang disajikan
Jumlah skor 3
Skor rata-rata keseluruhan 1
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 100%

a. Aspek Kelengkapan Modul

Persentase keidealan untuk aspek kelengkapan modul ialah

100%. Menurut peserta didik contoh soal disertai pembahasan

memudahkan peserta didik untuk memahami

materi dan

memudahkan untuk mengerjakan soal juga terdapat lembar kerja

untuk menuliskan langkah menjawab soal. Hal tersebut dapat

dilihat dalam penjabaran aspek pendekatan model kelengkapan

modul yang dapat dilihat dalam tabel 4.40
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Tabel 4.40 Hasil Respon Aspek Kelengkapan Modul

No Indikator Rata-rata
skor
1 Menampilkan contoh soal latihan soal dan | 0,9
kunci jawaban
2 Terdapat petunjuk penggunaan modul, lembar | 1
Kerja peserta didik
Jumlah skor 1,9
Skor rata-rata keseluruhan 0,95
Rentang skor rata-rata 0,50<X<1,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 100%

2. Aspek Kebahasaan

Persentase keidealan untuk aspek kebahasaan ialah 100%.

Menurut peserta didik dalam penyajian materi menggunakan

bahasa yang kominikatif dan mudah dipahami serta menggunkan

kata baku. Hal tersebut dapat dilihat dalam penjabaran aspek

pendekatan kebahasaanyang dapat dilihat dalam tabel 4.41.

Tabel 4.41 Hasil Respon Aspek Kebahasaan

No | Indikator Rata-rata skor
1 | Penyajian materi menggunakan kalimat mudah | 1
dipahami
2 | Penyajian materi menggunakan kalimat yang 1
komunikatif
3 | Penyajian materi menggunakan kata baku 1
Jumlah skor 3
Skor rata-rata keseluruhan 1
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 100%
3. Aspek Desain

Persentase keidealan untuk aspek desain ialah 90%. Menurut

peserta didik desain sampul warnanya kurang terlihat mencolok,
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namun gambar sampul sudah menarik. Hal tersebut dapat dilihat

dalam penjabaran aspek desainyang dapat dilihat dalam tabel 4.42.

Tabel 4.42 Hasil Respon Aspek Desain

No Indikator Rata-rata
skor
1 | Ketertarikan desain sampul modul meliputi judul, 0,6
gambar, tulisan dan warna modul
2 | Keselarasan warna desain depan dan belakang 1
sampul serta isi modul
3 | Ketertarikan isi modul meliputi gambar yang jelas 1
dan tulisan yang mudah dibaca
4 | Penggunaan warna tidak mencolok 1
Jumlah skor 3,6
Skor rata-rata keseluruhan 0,9
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori aspek SB
Persentase keidealan 90
4. Kepraktisan
Persentase keidealan untuk aspek kepraktisan ialah 73%.
Menurut peserta didik modul dapat digunakan sebagai sumber
belajar mandiri, namun masih perlu bantuan guru untuk diberi
arahan dalam belajar. Hal tersebut dapat dilihat dalam penjabaran
aspek pendekatan kepraktisanyang dapat dilihat dalam tabel 4.43.
Tabel 4.43 Hasil Respon Aspek Kepraktisan
No Indikator Skor Rata-
rata
1 | Modul dapat digunakan sebagai sumber belajar 1
mandiri
2 | Modul digunakan tanpa bantuan guru 0,2
3 | Modul yang disajikan manambah pengetahuan siswa 1
Jumlah skor 2,2
Skor rata-rata keseluruhan 0,73
Rentang skor rata-rata 0,5<X<1,0
Kategori aspek SB

Persentase keidealan
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Efektivitas Modul terhadap Hasil Belajar Kogitif

Peserta didik diberikan tes evaluasi terhadat penggunaan
modul sebagai media pembalajaran. Tes evaluasi berupa soal
piihan ganda berjumlah 20 butir soal yang diambil dari soal iji
kompetensi (soal evaluasi) pada modul yang dikembangkan. Hasil
ketuntasan be;ajar peserta didik terhadap penggunaan modul dapat
dilihat dalam tabel 4.44.

Tabel 4.44 Analisis Data Hasil Belajar Kognitif Penggunaan Modul

Ketuntasan Jumlah Persentase
peserta didik
Tuntas 6 60%
Tidak tuntas 4 40%
Total 10 100%
Rata-rata nilali 71,8
keseluruhan

Berdasarkan data pada tabel 4.40 tes hasil belajar terdapat
peserta didik yang tuntas sebanyak 6 peserta dari 10 peserta
didik yang mengikuti tes dengan persentase 60% dengan kriteria
ketuntasan hasil belajar Baik (B). Jadi, modul yang telah
dikembangkan dapat dikatakan efektif digunakan sebagai media
pembelajaran dan memperoleh ketuntasan 60%, karena jumlah
peserta didik yang tuntas minimal 50% dari jumlah seluruh

peserta didik.
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B. Revisi Produk
Produk awal berupa modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle
5E berwawasan lingkungan hidup dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
terlebih dahulu untuk mendapatkan masukan dan revisi. Selanjutnya
dilakukan validasi oleh dua ahli materi dan satu ahli media serta lima peer
reviewer. Selanjutnya dilakukan penilaian produk oleh lima guru kimia dan
direspon oleh sepuluh peserta didik.
1. Revisil
Revisi | dilakukan setelah melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing. Berikut masukan dan saran yang diperoleh dari konsultasi
dengan dosen pembimbing yaitu:
a. Perbaikan nama sub bab materi indikator menjadi sifat larutan asam
basa.
b. Perbaikan penulisan sumber gambar.
c. Tatatulis dirapikan kembali.
d. Perbaikan ukuran gambar.
2. Revisill
Revisi Il kemudian ditinjau dan mendapat masukan dan saran dari
ahli materi Endaruji Sedyadi, S.Si. M.Sc dan Karmanto, S.Si., M.Sc dan
ahli media Asih Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd serta dinilaikan ke peer
reviewer yaitu Alfiyani Lestari, Dyah Azifatur Roziyah, Laely Yuliana,
Yesi Yuliani dan Iza Nur Melia. Masukan dan saran yang diperoleh dari

ahli materi dan ahli media sebagai berikut:
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a. Ahli materi

Masukan dari ahli materi sebagai berikut:

1.

Pada bagian kata pengantar sebaiknya dijelaskan sedikit contoh
tentang lingkungan hidup.

Referensi lingkungan hidup ditambahkan dari prinsip green
chemistry.

Contoh soal setiap sub materi sebaiknya perlu diperbanyak dan
dikaitkan dengan lingkungan kehidupan sehari-hari.
Contoh-contoh penjelasan materi dalam kehidupan sehari-hari
perlu diperbanyak.

Perbaikan konsep pendidikan lingkungan hidup berbeda dengan
konsep lingkungan.

Perbaikan peta konsep diberi kata tanda penghubung untuk
memperjelas hubungan setiap kata.

Penulisan tahapan Learning Cycle 5E vyaitu engagement,
exploration, explanation, elaboration dan evaluation merupakan
nama serapan bahasa inggris seharusnya digaris miring.
Pemberian contoh pada tahap perkaya pengetahuan sebaiknya
disesuaikan dengan yang ada di tahap engagement agar saling
keterkaitan.

Perbaikan rumus kimia asam askorbat yang semula H,CO;

menjadi C¢HgOg.

10. Penghilangan penulisan kata terdapat kalimat langsung.
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Masukan dan saran dari ahli materi tersebut digunakan untuk
merevisi produk yang dikembangkan. Tindak lanjut dalam
merevisi produk dari saran dan masukan ahli materi ada yang tidak
di peneliti lanjutkan yaitu:

1. Sumber referensi tidak menggunakan konsep green chemistry
karena peneliti sudah cukup menggunakan referensi materi
pendidikan lingkungan hidup karena sesuai perkembangan
kognitif SMA/MA Kelas XI.

2. Penulisan kalimat langsung tetap digunakan agar dapat
menumbuhkan kesan komunikatif dan mudah dipahami pada
pembaca modul.

3. Penjelasan materi asam basa yang sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari tidak ditambahkan lagi dikarenakan

penjelasan tersebut sudah cukup.

b. Ahli Media

Masukan dan saran dari ahli media sebagai berikut:

1.

Pada halaman cover depan objek gambar terlalu banyak sehingga
membuat makna ganda dan sebaiknya karikatur bumi dihilangkan
saja.

Setelah cover harus disipkan halaman kulit yang sama dengan
cover.

Belum dilengkapi daftar tabel dan daftar gambar.

Terdapat gambar yang tidak ada sumber.
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Warna tidak terlalu gelap.

Terdapat gambar yang tertutup oleh tulisan.

Penempatan gambar kurang sesuai.

Masukan dan saran dari ahli media tersebut semuanya digunakan

oleh penulis sebagai bahan revisi produk yang dikembangkan.

Peer reviewer

Produk dinjau oleh peer reviewer untuk diberi masukan dan saran

sebagai berikut:

1.

Cover depan dan belakang modul warnanya terlalu mencolok dan
kurang menarik, sebaiknya desain warna diperbaiki lagi menjadi
warna yang menarik untuk dibaca.

Pada bagian tokoh kimia terdapat jenis huruf yang belum
konsisten.

Pada tata tulis bagian daftar gambar belum rapi.

Pada bagian contoh soal menggunakan warna orange gelap ,
sebaiknya memilih warna orange muda.

Penulisan nomor halaman diberikan tambahan basis identitas
modul

Judul pada bagian daftar rumus, kunci jawaban dan refleksi tidak
konsisten dengan judul yang lainnya sebaiknya disamakan.

Nomor halaman kurang menarik dan belum diberikan basis

identitas modul.
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Produk dari revisi 11l dinilaikan kualitasnya kepada 5 guru oleh

Bekti Mulatsih, S.Pd (SMA N 1 Banguntapan), Nuning Setianingsih,

S.Si, M.Pd (MAN 2 Sleman), Siwi Hidayati, S.Pd (MAN 2 Sleman),

Masiyati S.Pd (SMA N 2 Banguntapan) dan Yudhi Supriatno. M.Pd

(SMA N 2 Banguntapan). dan direspon oleh 10 peserta didik kelas

XI1. Adapun masikan dari pendidik dan respon peserta didik sebagai

berikut:

a. Peserta didik

Tabel 4.46 Masukan Peserta Didik Terhadap Modul

No | Halaman

Masukan

1 Cover buku

Warna sampul kurang tajam

2 Lampiran

Gambar Sistem Periodik Unsur
kurang jelas

Masukan dari guru dan peserta didik tidak se muanya

digunakan untuk merevisi produk yang dikembangkan. Terdapat

beberapa masukan yang tidak ditindaklanjuti yaitu warna sampul

tidak direvisi karena warna sampul sudah terlihat jelas.
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b. Reviewer (Pendidik)

Tabel 4.45Masukan reviewer terhadap kualitas modul

No | Halaman | Masukan

1 9 Contoh asam monoprotik HCI tetapi reaksi
ionisasinya yang ditulis HNOs.

2 9 Penulisan “tahap 1” diganti “tahap” saja karena
pada reaksi tersebut terjadi satu tahap.

3 24 Penulisan nama asam dan basa pada CaO dan
CO; terbalik.

4 64 Kesalahan reaksi ionisasi HNO; seharusnya
HNO, = H" +HNO;

5 66 Konsentrasi awal BOH seharusnya 1 bukan o,

6 67,100 | Konsisten penulisan rumus “V” untuk volume ,
sedangkan valensi asam diganti huruf “a atau
valensi basa diganti huruf ’b”

7 68 Penulisan dibetulkan konsentrasi awal HA “aa
“diganti “a” dan konsentrasi akhir HA “(a-a) o”
diganti “a(1- a)”

8 70 Konsentrasi akhir BOH “(b-b) a” diganti “b—ba”

9 78 Contoh soal 3.5 nomor 2 penulisan “pH" diganti
“HOH”

10 | 96,97, 98 | “Reaksi netralisi” diganti “reaksi asam dan basa
“ atau “reaksi penggaraman”

10 | 102 Penulisan “biuret” diganti “buret”

11 | 28,51, Diberi kunci jawaban pada setiap latihan soal

80, 107 | (tahap elaboration)

C. Kajian Produk Akhir

Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah tersusunnya

modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E berwawasan lingkungan

hidup untuk SMA/MA kelas XI. Pengembangan modul ini dilakukan

melalaui 3 tahap revisi yaitu revisi | dari dosen pembimbing, revisi Il dari

dosen ahli materi, dosen ahli media dan peer reviewer dan revisi Ill dari

reviewer dan peserta didik. Pengembangan modul ini menggunakan tahapan

model 4D vyaitu define (pendefinian), design (desain),

development
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(pengembangan) dan dissemate (penyebarluasan). Penelitian ini hanya
sampai pada menghasilkan suatu produk yang dinilaikan terbatas oleh dua
ahli materi, satu ahli media, lima guru kimia dan sepuluh peserta didik.
Selain itu, produk ini diujikan kepada sepuluh peserta didik di MAN 3
Sleman. Hal tersebut berguna untuk mengetahui pemanfaatan modul sebagai
sumber belajar mandiri yang dapat menciptakan nilai guna modul untuk
disebarluaskan dipasaran. Modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle
5E berwawasan lingkungan hidup dapat digunakan sebagai belajar mandiri
di sekolah maupun rumah dan dimana saja

Kualitas modul kimia asam basa berbasis Learning Cycle 5E
berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/MA kelas XI berdasarkan
penilaian ahli materi memperoleh penilaian kualitas Baik (B) dengan
perolehan skor rata-rata 0,96 ((0,50 < X < 1,00) dan persentase keidealan
96% dan ahli media memperoleh penilaian kualitas B(Baik) dengan
perolehan skor rata-rata 0,83 (0,50 < X < 1,00) dan persentase keidealan
83%. Penilaian kualitas modul dari reviewer menghasilkan kualitas Sangat
Baik (SB) dengan perolehan skor rata-rata 3,52 (3,25 < X < 4,0) dengan
persentase keidealan sebesar 91,7% dan respon peserta didik dengan
perolehan skor rata-rata 0,93 (0,50 < X < 1,00) dan persentase keidealan
sebesar 92,7%. Hasil dari uji coba terbatas untuk menguji keefektifitas
modul memperoleh persentase ketuntasan sebesar 60% dari banyaknya
peserta didik yang mengikuti tes berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM). Berdasarkan persentase keidealan modul dan hasil ujicoba terbatas,
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maka modul yang dikembangkan layak untuk digunakan peserta didik

sebagai sumber belajar mandiri.

Pengembangan modul ini memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan modul kimia ini adalah sebagai berikut:

1. Modul kimia dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta
didik.

2. Modul menggunakan pendekatan Learning Cycle 5E untuk mendorong
peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran.

3. Modul ini juga menggunakan pendekatan pendidikan lingkungan hidup
agar dapat mengaplikasikan materi pendidikan lingkungan hidup tidak
hanya disekolah, namun juga dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik.

Selain memiliki kelebihan, kekurangan modul kimia ini sebagai berikut:

1. Modul hanya memuat materi asam basa kelas XI.

2. Kunci jawaban pada modul belum dilengkapi dengan pembahasannya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk

1. Telah dikembangkan modul kimia asam basa berbasis learning cycle
5E berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/MA kelas XI yang
dikembangkan dengan model 4D (define, design dan develop). Tahap
tersebut dilakukan dengan analisis kebutuhan yang dilakukan
wawancara kepada pendidik dan peserta didik, pengumpulan referensi,
penyusunan modul, peninjauan oleh dosen pembimbing dan dosen ahli
materi dan media, penilaian kualitas modul kepada 2 ahli materi, 1 ahli
media dan 5 pendidik serta direspon oleh 10 peserta didik.
Pengembangan ini menghasilkan produk berupa Modul Kimia Asam
Basa Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan Hidup
untuk SMA/MA Kelas XI dengan menggunakan penyusunan modul
menggunakan model learning cycle 5E (engagement, exploration,
explanation, elaboration dan evaluation) serta diberikan muatan
wawasan lingkungan hidup. Modul ini didesain menggunsakan
Microsoft Office Word dan Corel Draw dan dicetak menggunakan
kertas A4 80 gram dan kertas ivory 230 pada bagian cover halaman.

2. Kualitas modul kimia asam basa berbasis learning cycle 5E
berwawasan lingkungan hidup berdasarkan penilaian ahli materi
mendapatkan kualitas B (Baik) menghasilkan skor rata-rata 0,96
dengan persentase keidealan 96%. Menurut penilaian kualitas ahli

media mendapatkan kualitas B (Baik) menghasilkan skor rata-rata
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0,83% dengan persentase keidealan 83%. Sedangkan penilaian oleh
reviewer mendapatkan kualitas Sangat Baik (SB) menghasilkan skor
rata-rata 3,52 dengan persentase keidealan 91,7%.

Hasil respon produk dari sepuluh peserta didik memperoleh kategori
respon Baik (B) menghasilkan skor rata-rata 0,93 dengan persentase
keidealan 93,5%.

Uji efektivitas penggunaan produk terhadap aspek pengetahuan
kognitif dengan berdasarkan oleh acuan nilai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal)dinyatakan efektifdengan memperoleh ketuntasan
60% dengan kategori ketuntasan Baik (B) dari keseluruhan siswa yang
mengikuti tes. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul kimia asam
basa Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan Hidup
untuk SMA/MA Kelas X1 dikatakan layak sebagai media pembelajaran

yang efektif.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Modul kimia Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan
Hidup untuk SMA/MA Kelas XII hanya mencangkup materi asam
basa.

Penilaian modul hanya dinilai oleh 2 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer
reviewer dan 5 pendidik serta 10 respon peserta didik kelas XII.

Penelitian ini hanya terbatas pada langkah development saja.
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C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Penelitian ini termasuk pengembangan media pembelajaran kimia
SMA/MA. Adapun saran pemanfaatan, diseminasi dan pengembangan
produk lebih lanjut adalah sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan
Modul kimia asam basa berbasis learning cycle 5E
berwawasan lingkungan hidup untuk SMA/MA Kelas XII yang telah
dikembangkan perlu untuk dilakukan uji coba dalam kegiatan
pembelajaran kimia untuk mengetahui pemahaman peserta didik dan
mengetahui sejauh mana kelebihan dan kekurangan modul dalam
pembelajaran.
2. Diseminasi
Modul kimia asam basa Berbasis Learning Cycle 5E
Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI yang telah
dikembangkan dapat diuji cobakan dalam skala luas untuk mengetahui
kelayakan modul. Hal tersebut agar dapat disebarluaskan dan dapat
digunakan untuk pendidik dan peserta didik.
3. Pengembangan produk lebih lanjut
Modul kimia asam basa Berbasis Learning Cycle 5E
Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI yang telah
dikembangkan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai sumber

belajar mandiri dalam proses pembelajaran di kelas yang melibatkan
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pendidik dan peserta didik. Pendidik diharapkan dapat memberikan
inovasi dalam mengajar, sehingga peserta didik mudah untuk
termotivasi dan lebih aktif berdiskusi dalam belajar dan mempermudah
memahami materi untuk mengatasi kesulitan materi kimia. Selain itu
perlu dikembangkan penelitian sejenis yang memuat materi pokok
yang berbeda, agar tercipta produk-produk sejenis yang dikembangkan
jauh lebih baik agar dapat memberikan inovasi sesuai dengan
perkembangan peserta didik dan pendidik dalam mengajar serta dunia

pendidikan secara berkesinambungan.



153

DAFTAR PUSTAKA
Arsyad, Azhar. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta:Rajawali Pers
Asnawir & Usman, Basyiruddin. 2002. Media pembelajaran.Jakarta:Ciputat Pers
B. Uno, Hamzah. 2011. Belajar dengan pendekatan PAIKEM. Jakarta: PT Bumi
Aksara

Brady, J.E. 1993. Kimia Universitas Asan dan Struktur Jilid I. Jakarta : Binarupa
Aksara.

Budimansyah, Dasim. 2003. Model Pembelajaran Berbasis Portofolio Kimia.
Bandung: Genesindo.

Chang, Raymond. 2004. Kimia Dasar:Konsep-konsep inti.Edisi ketiga jilid 2.
(Terjemahan Suminar S. A. ). Jakarta: Erlangga.

Daryanto. 2013. Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup. Yogyakarta: Gava
Media

Depdiknas.2008. Penulisan Modul

D Mulyasa.2008.Kurikulum Berbasis Kompetensi. Bandung:Rosdakarya

Haris, Mudjiman. 2007. Manajemen Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri .
Yogyakarta : Pustaka Belajar.

Istigomah F.Y.S, Kus S.M dan Sri Y. 2013. “Implementasi Siklus Belajar 5E
(Learning Cycle 5E) disertai dengan Handout Untuk Meningkatkan
Motivasi Berprestasi dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Pokok
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Kelas X1 IPA 3 SMA Al-Islam 1
Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013”. Jurnal Pendidikan Kimia Vol.2

No.3 199-2014



154

http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/kimia/article/viewFile/2733/1897

(diakses 15 April 2016 pukul 20.15 WIB

Maria Theresia dan Alimufi Arief. Pengembangan Modul Fisika Berorientasi
Learning Cycle 5E pada Materi Gerak Kelas VII SMP. Jurnal Pendidikan
Fisika Vol 02. No 3 147-151 20-3

http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/inovasi-pendidikan-

fisika/article/view/3673

(diakses 13 November 2017 pukul 19.10 WIB)

Prastowo, Andi. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.
Yohyakarta: Diva Press.

Rohani, Ahmad. 2010. Pengelolaan Pengajaran. Jakarta: Rhineka
Cipta.Widoyoko,. Eko P. 2010. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian.
Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Sudjana, Nana. 2001. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sirna Baru

Algensindo

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif

dan R & D. Bandung: Alfabeta

Sukardjo.2007. Kimia SMA. Bandung:Ganeca Exact

Sukiman. 2012. Pengembangan Media Pembelajaran. Yogyakarta: Pedogia

Trianto. 2013. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta:

Kencana Prenada Media Group.
Widoyoko, Eko Putro. 2013. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian.

Yogyakarta : Pustaka Pelajar


http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/kimia/article/viewFile/2733/1897
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/inovasi-pendidikan-fisika/article/view/3673
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/inovasi-pendidikan-fisika/article/view/3673

LAMPIRAN 1

155

SUBYEK PENELITIAN

1. Daftar Nama Ahli Instrumen

No Nama

Instansi

1 Shidig Premono, M.Pd

Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga

2. Daftar Nama Dosen Ahli Materi

No Nama

Instansi

1 Karmanto, S.Si., M.Sc.

Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga

2 Endaruji Sedyadi, S.Si

Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga

3. Daftar Nama Ahli Media

No Nama

Instansi

1 Asih Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd | Prodi Pendidikan Kimia UIN

Sunan Kalijaga

4. Daftar Nama Peer Reviewer

No Nama

Instansi

1 Alfiyani Lestari

Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga

2 Dyah Azifatur
Roziyah

Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga

3 Yesi Yuliani

Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga

4 Laely Yuliana

Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga

5 Iza Nur Meilia

Prodi Pendidikan Kimia UIN Sunan Kalijaga

5. Daftar Nama Reviewer (Pendidik Kimia)

No Nama

Instansi

Siwi Hidayati, S.Pd

MAN 2 Sleman

Nuning Setyaningsih, S.Si, M.Pd | MAN 2 Sleman

Bekti Sulatsih, S.Pd

SMA N 1 Banguntapan

Masiyati, S.Pd

SMA N 2 Banguntapan
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Yudhi Supriatno M.Pd

SMA N 2 Banguntapan

6. Daftar Nama Responden (Peserta didik)
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP
“MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E
BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP
UNTUK SMA/MA KELAS XI”

Nama
NIP

Instansi
PETUNJUK PENGISIAN:

1. Lakukan penilaian terhadap media pembelajaran Berbasis Learning cycle
5E Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Ya . jika setuju dengan pernyataan yang diberikan
b. Tidak : jika tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan

2. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat
suatu kekurangan, saran dan kritik pada modul Berbasis Learning cycle 5E
Berwawasan Lingkungan Hidup yang telah disusun dapat dituliskan pada
kolom “saran” yang tersedia.

3. Teriamakasih atas kerjasamanya.
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INDIKATOR INSTRUMEN AHLI MATERI ERHADAP KUALITAS
MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E
BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SMA/MA KELAS XI

A. ASPEK ISI MATERI

1.

w

N o gk

Materi isi sesuai dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar
(KD).
Materi isi sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Cakupan isi materi memuat perkembangan peserta didik aspek
kognitif, sikap dan psikomotorik.

Kesesuaian dengan pemahaman konsep

Kesesuaian antar konsep kimia

Kedalaman materi kimia

Tujuan penyusunan modul

B. ASPEK MODEL LEARNING CYCLE 5E

=

oA wN

Kesesuaian tahap engagement
Kesesuaian tahap exploration

Kesesuaian tahap explanation
Kesesuaian tahap elaboration

Kesesuaian tahap evaluation

C. ASPEK PENDEKATAN PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP

1.
2.

3.

Katerkaitan antar materi dengan konsep pendidikan ingkungan hidup
Kesesuaian antar ilustrasi/gambar dengan konsep pendidikan
lingkungan hidup

Wawasan lingkungan hidup tidak bertolak belakang dengan materi

D. ASPEK KARAKTERISTIK MODUL

1
2
3.
4
5

Kesesuaian modul Self Intructional
Kesesuaian modul Self Contained
Kesesuian modul Self Alone
Kesesuaian modul Adaptiv

Kesesuaian modul User friendly

E. ASPEK KELENGKAPAN MODUL

1. Kelengkapan komponen pokok modul

2. Kelengkapan komponen tambahan modul
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F. ASPEK KEBAHASAAN
1. Kesesuaian penggunaan gaya bahasa bahasa
2. Kesesuaian penulisan kata menggunakan istilah baku
3. Kesesuaian penggunaan kalimat



Materi isi

INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI

1. Materi isi sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD)
a) Kompetensi Inti (KI)

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
pengetahuan, faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kajian, serta menerapkan pengetahuan prosedural

pada bidang.
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Kl 4 Mengolah, menalar dan mencipta dalam konkret dan

ranah abstrak terkait dengan perkembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak
secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

b) Kompetensi Dasar (KD)

1.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam
basa dan atau pH larutan.

1.10 Mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan
indikator yang tepat untuk menentukan keasaman
asam basa dan titrasi asam basa.

1.11 Menentukan konsentrasi / kadar asam atau basa
berdasarkan data hasil titrasi asam basa.

1.12 Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta
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menyajikan hasil percobaan titrasi asam basa.

Materi isi sesuai dengan tujuan pembelajaran

. Cakupan isi materi memuat perkembangan peserta didik aspek

kognitif , dan psikomotorik

Kesesuaian dengan pemahaman konsep

Kesesuaian antar konsep kimia

Kedalaman materi kimia

. Tujuan penyusunan modul sebagai sumber belajar mandiri

Pendekatan
Model
Learning
Cycle 5E

Kesesuaian tahap engagement

Kesesuaian tahap exploration
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10. Kesesuaian tahap explanation
11. Kesesuaian tahap elaboration
12. Kesesuaian tahap evaluation
Pendekatan 13. Katerkaitan antar materi dengan konsep pendidikan lingkungan
Pendidikan hidup
Lingkungan 14. Kesesuaian antar ilustrasi/gambar dengan konsep pendidikan
Hidup lingkungan hidup yang disajikan
15. Wawasan tentang pengetahuan lingkungan hidup tidak bertolak
dengan isi materi
Kharakteristik |16. Sesuai dengan kharakteristik modul Self Intructional
Modul (kebermanfaatan media sebagai belajar mandiri lain peserta
didik tanpa memerlukan pihak lain)
17. Sesuai dengan kharakteristik modul Self Contained
(mencangkup keseluruhan materi)
18. Sesuai dengan kharakteristik modul Self Alone (berdiri sendiri
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dan tidak tergantung media lain)

19.

Kesesuaian dengan kharakteritif modul adaptiv ( sesuai dengan
perkembangan ilmu dan teknologi)

20.

Kesesuaian dengan karakteristik modul User friendly

( bersahabat dengan dengan pembaca)

Kelengkapan |21. Kelengkapan komponen pokok modul
modul

22. Kelengkapan komponen tambahan modul
Bahasa 23. Kesesuaian penggunaan gaya bahasa bahasa

24,

Kesesuaian penulisan kata menggunakan istilah baku

25.

Kesesuaian penggunaan kalimat
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP
“MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E
BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP
UNTUK SMA/MA KELAS XI”

Nama
NIP

Instansi
PETUNJUK PENGISIAN:

1. Lakukan penilaian terhadap media pembelajaran Berbasis Learning cycle
5E Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Ya : jika setuju dengan pernyataan yang diberikan
b. Tidak . jika tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan

2. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat
suatu kekurangan, saran dan kritik pada modul Berbasis Learning cycle 5E
Berwawasan Lingkungan Hidup yang telah disusun dapat dituliskan pada
kolom “saran” yang tersedia.

3. Teriamakasih atas kerjasamanya.
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INDIKATOR INSTRUMEN AHLI MEDIA TERHADAP KUALITAS
MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E
BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SMA/MA KELAS XI

A.

D.

ASPEK DESAIN MODUL

1. Ketertarikan desain sampul

2. Kesesuaian ukuran kertas modul

3. Ketertarikan desain isi modul

ASPEK TEKS

1. Konsisten tata letak pengetikan

2. Konsisten ukuran huruf

3. Konsisten jenis huruf

4. Konsisten penggunaan layout

ASPEK ILUSTRASI

1. Kesesuaian ilustrasi dengan materi

2. Ketepatan penempatan ilustrasi

3. Ketertarikan gambar/ilustrasi

ASPEK KEPRAKTISAN

1. Materi dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri
2. Materi dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja



Tampilan

modul

Desain

INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA

Ketertarikan desain sampul modul dengan minat
peserta didik meliputi judul sampul modul, gambar
sampul modul , tulisan sampul modul dan warna
sampul modul

Ukuran kertas modul sesuai standar 1SO modul
berukuran B5 (182 x 257mm)

Ketertarikan desain isi modul meliputi tata letak

tabel, tata letak, gambar, font dan warna

Tampilan isi

Teks

Konsisten tata letak pengetikan dari halaman ke

halaman

. Konsisten ukuran huruf dari halaman ke halaman
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6. Konsisten jenis huruf dari halaman ke halaman

7. Konsisten penggunaan layout dari halaman ke

halaman

lustrasi 8. Kesesuaian ilustrasi dengan materi
9. Ketepatan menempatkan ilustrasi
10. Ketertarikan gambar/ilustrasi
Kepraktisan Kepraktisan |11. Modul dapat digunakan sebagai sumber belajar

mandiri

12. Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja
dapat dipakai tanpa bantuan guru, ukuran modul

cukup kecil dan menambah pengetahuan siswa.
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Aspek Teks keluaran Indikator Skala
Desain L rvr xiuT I G 1. Ketertarikan desain sampul modul meliputi | Guttman
b : judul, gambar, tulisan, dan warna sampul
; modul
E
2. Ukuran kertas kertas modul sesuai standar | Guttman
I ISO modul berukuran B5 (176 x 25 mm)
i
£
J ua%ﬁm
3. Ketertarikan desain isi modul meliputi tata | Guttman

Tunga nusa indsh, Meran Faning

Wabiz merah Merah muda Tiijas kebiroan

Trangs pats Verah Tiijan

PPN Hydramgea adalah tambuhan yang peka

|  terhadap asam dan basa. Dalim tanah
yang asam bungs Hydrangea berwarna
birusedangkan dalam tanah yang basa

letak tabel, tata letak, gambar, font dan

warna
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Teks

llustrasi

Kepraktisan

4

" PERKAYA PENGETAHUANMU (Tahap Explanation) ||

<A>¥a-ﬂd-’lldr(l-) ]
Air murni merupakan rutan elektrolit

lemah atau sedikit menghantarkan arus
listrik  karena air  sedikit terionisasi
menghasilkan jon H* dan ion OH- . Artinya
hanya sebagian kecil molekul-molekul air

TR ey e 718

yang dapat terurai menjadi fon H* dan fon
ol

Arr marmar berefat rural

Oleh karena itw, reaksi lonisasi 2ir merupakan reaksi kesetimbangan,
sebagian terurai menjadi ion H+ dan ion OH-, sebagian lagi bereaksi kembali
terbentuklah molekul 2ir H:0. Reaksi lonisasi alr sebagal berikut:

H:0 (1) =2 H* (ag) + OH- (ag)

Tetapan kesetimbangan untuk lonisasi tersebut:

,_ w*jlon-)
K= (M0

K[H:0)= [H+] [OH]

Karena [H:0] sangat besar (55,5 M) dibanding dengan [H+] dan [OH]
dapat dianggap komstan (tetap). Sehinggs, perialian K[H;0] merupakan
suatu kosntanta. Konstanta tersebut disebut ketetapan kesetimbangan air

(K- asmamsecsmensansmcay

5 Kn=[}l‘]m i
Gawomcoeawomcomaus o

1x10-* = [H*] [OH]

P T
¥ = _ixto* e :Ut.y'm‘“ =
! U on- = = H

W 7 = W
vorewe Pudore .ag. Nverllevewad

ASAM BASA
Barbasks Lewrwing Cyeke 38

ﬁ Linghwage Wy

saja, dapat dipakai tanpa bantuan guru dan

menambah pengetahuan siswa.

Konsisten tata letak pada teks: Guttman
4. Konsisten tata letak pengetikam dari halaman
ke halaman
5. Konsinsten ukuran huruf dari halaman ke
halaman
6. Konsisten jenis huruf dari halaman ke
halaman
7. Konsisten penggunaan layout dari halaman
ke halaman
Kesesuaian ilustrasi, meliputi: Guttman
8. Kesesuaian ilustrasi dengan materi
9. Ketepatan menempatkan ilustrasi
10. Gambar atau ilustrasi menarik minat peserta
didik
11. Modul dapat digunakan sebagai sumber | Guttman
belajar mandiri
12. Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana | Guttman
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS
LEARNING CYCLE 5E

BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SMA/MA KELAS XI

Nama Penilai E [T, T S S

Institusi A Ay WV BN W

PETUNJUK PENGISIAN:

1. Baca sekilas terlebih dahulu pada lembar kriteria penilaian dan rubrik penjabaran
kriteria penilaian.

2. Beri tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu Guru
terhadap modul yang berpedoman pada rubrik “Penjabaran Kriteria Penilaian Kualitas
Modul “ dengan kriteria sebagai berikut:

SB = Sangat Baik (4)
B =Baik (3)

K = Kurang (2)

SK = Sangat kurang (1)

3. Setiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat suatu
kekurangan, saran dan kritik pada modul kimia yang telah disusun dapat dituliskan
pada lembar “Masukan Penilaian Kualitas Modul”

4. Terima kasih atas kerjasamanya.
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN REVIEWER TERHADAP
KUALITAS MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING
CYCLE 5E BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SMA/MA

KELAS XI

1. Aspek Isi Materi

a.

oo

N
®ao0oe pa oo

Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD)

Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Cakupan isi materi memuat perkembangan peserta didik yaitu aspek
kognitif, aspek sikap dan psokomotorik

Pemahaman konsep

Kesesuaian konsep kimia

Kedalaman materi kimia

Tujuan penyusunan modul sebagai sumber belajar mandiri

spek Model Learning Cycle 5E

Kesesuaian tahap engagement
Kesesuaian tahap exploration

Kesesuaian tahap explanation
Kesesuaian tahap elaboration

Kesesuaian tahap evaluation

3. Aspek pendekatan Berwawasan Lingkungan Hidup

a.
b.

Katerkaitan materi dengan konsep pendidikan ingkungan hidup
Kesesuaian llustrasi/gambar dengan konsep pendidikan lingkungan
hidup yang disajikan

Wawasan tentang pengetahuan lingkungan hidup tidak bertolak
dengan isi materi

4. Karakteristik Modul

a.
b.
C.
d.

e.

Kesesuaian modul Self Intructional
Kesesuaian modul Self Contained
Kesesuian modul Self Alone
Kesesuaian kmodul harakteritif adaptiv

Kesesuaian modul User friendly

5. Kelengkapan modul

a.
b.

Kelengkapan komponen pokok modul
Kelengkapan komponen tambahan modul
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6. Kebahasaan
a. Kesesuaian penggunaan gaya bahasa bahasa
b. Kesesuaian penulisan kata

7. Aspek Desain
a. Ketertarikan desain sampul modul dengan minat peserta didik
b. Kemampuan desain isi modul untuk digunakan sebagai sumber
belajar mandiri
8. Teks
a. Konsisten tata letak pengetikan dari halaman ke halaman

b. Konsisten ukuran huruf dari halaman ke halaman
c. Konsisten jenis huruf dari halaman ke halaman

d. Konsisten penggunaan layout dari halaman ke halaman
9. llustrasi

a. Kesesuaian ilustrasi/gambar dengan materi

b. Ketepatan menempatkan ilustrasi

c. Gambar atau ilustrasi menarik minat peserta didik
10. Peran modul sebagai media

a. Materi disampaikan secara singkat, padat dan jelas

b. Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja
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INDIKATOR INSTRUMEN PENILAIAN REVIEWER

1 Isi materi 1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

2. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

w

Cakupan isi materi memuat perkembangan peserta didik yaitu aspek kognitif,
aspek sikap dan psikomotorik
Pemahaman konsep

Kesesuaian konsep kimia

Kedalaman materi kimia

Tujuan penyusunan modul sebagai sumber belajar mandiri

2 Pendekatan
model Learning
Cycle 5E

Kesesuaian tahap engagement

© © N o g &

Kesesuaian tahap exploration

10. Kesesuaian tahap explanation

11. Kesesuaian tahap elaboration

12. Kesesuaian tahap evaluation

3 Pendekatan 13. Katerkaitan materi dengan konsep pendidikan ingkungan hidup
Pendidikan
Lingkungan
hidup

14. Kesesuaian llustrasi/gambar dengan konsep pendidikan lingkungan hidup yang
disajikan

15. Wawasan tentang pengetahuan lingkungan hidup tidak bertolak dengan isi
materi
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Kharakteristik
modul

16.

Kesesuaian dengan kharakteristik modul Self Intructinal

17.

Kesesuaian dengan kharakteristik modul Self Contained

18.

Kesesuaian dengan kharakteristik modul Self Alone

19.

Kesesuaian dengan kharakteristik modul Self Adaptiv

20.

Kesesuaian dengan kharakteristik modul User friendly

Kelengkapan
modul

21.

Kelengkapan komponen modul

22.

Kelengkapan komponen tambahan modul

Kebahasaan

23.

Kesesuaian penggunaan gaya bahasa bahasa

24,

Kesesuaian penulisan kata

25.

Kesesuaian penggunaan kalimat

Desain

26.

Ketertarikan desain sampul modul dengan minat peserta didik

27.

Kemampuan desain isi modul untuk digunakan sebagai sumber belajar mandiri

Teks

28.

Konsisten tata letak pengetikan dari halaman ke halaman

29.

Konsisten ukuran huruf dari halaman ke halaman

30.

Konsisten jenis huruf dari halaman ke halaman

31.

Konsisten penggunaan layout dari halaman ke halaman
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9 lustrasi 32. Kesesuaian ilustrasi dengan materi

33. Ketepatan menempatkan ilustrasi

34. Gambar atau ilustrasi menarik minat peserta didik
10 Kepraktisan 35. Materi disampaikan secara singkat, padat dan jelas

36. Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja
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PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN REVIEWER

A. Aspek Materi isi

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kajian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang.

Kl 4 Mengolah, menalar dan mencipta dalam konkret dan

No Indikator Skor Pedoman Penilaian
1 Materi isi sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan SB Apabila terdapat 4 sub materi yang sesuai dengan
kompetensi dasar (KD) SK dan KD
- Kompetensi Inti (KI): B Apabila terdapat 3 sub materi yang sesuai dengan
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, SK dan KD
pengetahuan, faktual, konseptual, prosedural dan K Apabila terdapat 2 sub materi yang sesuai dengan
SK dan KD
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang SK Apabila terdapat 1 sub materi yang sesuai dengan

SK dan KD
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ranah abstrak terkait dengan perkembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak
secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan.

- Kompetensi Dasar:

1.11 Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam
basa dan atau pH larutan.

1.13 Mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan
indikator yang tepat untuk menentukan keasaman
asam basa dan titrasi asam basa.

1.14 Menentukan konsentrasi / kadar asam atau basa
berdasarkan data hasil titrasi asam basa.

Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta

menyajikan hasil percobaan titrasi asam basa.
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Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi Kkriteria
B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi Kkriteria
Cakupan isi materi memuat perkembangan peserta didik: SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi Kkriteria
a. aspek kognitif (mencangkup proses berfikir dari hafal dengan | B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
memecahkan masalah SK Apabila terdapat 2 sub materi memenubhi kriteria
b. aspek sikap (sikap dari penyajian kegiatan belajar mandiri) K Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
c. psikomotorik (keterampilan yang menyangkut kegiatan
kerja)
Pemahaman konsep antar sub materi meliputi : SB Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi
a. kejelasan penyampaian materi B Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi
b. materi berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, Apabila terdapatl komponen yang terpenuhi
c. penjelasan materi disertai gambar/ilustrasi SK Apabila tidak terdapat 3 komponen yang terpenuhi
Kesesuaian antar konsep kimia yang tercantum sesuai dengan SB Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi
a. pendapat ahli kimia B Apabila terdapat 2komponen yang terpenuhi

b. tidak menimbulkan multi tafsir

Apabila terdapat 1 komponen yang terpenuhi
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c. sesuai dengan perkembangan IPTEK SK Apabila tidak terdapat 3 komponen yang terpenuhi
6 Kedalaman materi antar sub materi meliputi : SB Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi
a. detail B Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi
b. mendalam Apabila terdapatl komponen yang terpenuhi
c. menambah wawasan pengetahuan SK Apabila tidak terdapat 3 komponen yang terpenuhi
7 Tujuan penyusunan modul sebagai sumber belajar mandiri SB Apabila terdapat 4 komponen yang terpenuhi
meliputi: B Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi
a. pembelajaran dapat dilakukan perorangan Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi
b. memberikan kelengkapan belajar tanpa bantuan orang lain SK Apabila terdapat 1 komponen yang terpenuhi
c. penyampaian materi pembelajaran disesuaikan dengan
petujuk penggunaan media pembelajaran
d. mendorong siswa untuk mengevaluasi atau mengukur sendiri
hasil belajarnya
B. Aspek Model Learning Cycle 5E
No Indikator Skor Pedoman penilaian
8 Kesesuaian dengan tahap engagement meliputi SB | Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
a. kemampuan membangun pemahaman pengetahuan awal B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi Kkriteria
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pada materi K Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
b. merangsang minat peserta didik SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi Kriteria
9 Kesesuaian dengan tahap exploration meliputi: SB | Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
a. siswa melakukan eksperimen atau observasi studi literatur B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
b. keterlibatan siswa berinteraksi secara langsung dengan materi Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
c. materi mampu menguji prediksi
d. melakukan pengumpulan data-data/ informasi untuk
memecahkan masalah
10 | Kesesuaian dengan tahap explanation meliputi: SB | Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
a. adanya kegiatan diskusi kelompok setelah melakukan B Apabila terdapat 3sub materi memenuhi kriteria
eksperimen dan penyelesaian masalah Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
b. kemampuan mendorong peserta didik menjelaskan konsep SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria

dengan bahasa sendiri

c. memperjelas dan mengkonfirmasi materi yang dipelajari
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11 | Kesesuaian dengan tahap elaboration meliputi: SB | Apabila terdapat 4 sub memenuhi kriteria

a. kemampuan mendorong kegiatan baru dengan pemberian B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
contoh kasus baru atau kegiatan praktikum lanjutan Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria

b. siswa dilibatkan untuk melakukan diskusi kembali SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
c. materi mampu mendorong siswa untuk memecahkan masalah

12 | Kesesuaian dengan tahap evaluasi terdapat SB | Apabila terdapat 4 komponen yang terpenuhi
a. rangkuman B Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi
b. lembar kerja peserta didik Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi
c. ketepatan kunci jawaban SK | Apabila terdapat 1 komponen yang terpenuhi
d. cek penguasaan materi

C. Keterkaitan materi dengan pendidikan lingkungan

NO | Indkator Skor | Pedoman penilaian

13 | Keterkaitan materi berkaitan dengan konsep pendidikan | SB | Apabila terdapat 4 komponen yang terpenuhi
lingkungan hidup, meliputi: B Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi

a. materi meningkatkan wawasan untuk memanfaatkan potensi

Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi
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lingkungan sekitar SK | Apabila terdapat 1 komponen yang terpenuhi
b. bermanfaat bagi peserta didik dan dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari
c. materi mengkaji permasalahan lingkungan sekitar
d. dapat menumbuhkan rasa peduli lingkungan dan solusi
terhadap masalah lingkungan
14 | Kesesuaian antar ilustrasi/gambar dengan konsep pendidikan SB | Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
lingkungan hidup yang disajikan B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi Kkriteria
SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
15 | Wawasan tentang pengetahuan lingkungan hidup tidak bertolak | SB | Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
dengan isi materi B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi Kkriteria
SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
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No Indikator Skor Pedoman penilaian
16 | Sesuai dengan kharakteristik modul Self Intructional SB | Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
(pembelajaran untuk peserta didik tidak tergantung pada pihak B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
lain), meliputi: Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
a. Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan | SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
materi
b. Menampilkan soal-soal latihan dan tugas
c. Terdapat rangkuman materi pembelajaran
d. Terdapat instrumen penilaian untuk mengukur penguasaan
materi
17 | Sesuai dengan kharakteristik modul Self Contained SK | Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi Kkriteria
(mencangkup keseluruhan materi), meliputi: B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
a. Materi mencangkup keseluruhan secara utuh Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
b. Penyajian sistematis SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
c. Keluasan materi
d. Menambah wawasan pengetahuan
18 | Sesuai dengan kharakteristik Stand Alone (berdiri sendiri, tidak | SK | Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi Kriteria
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tergantung media lain), meliputi: B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
a. Berisi materi yang lengkap Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
b. Materi detail dan jelas SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
c. Penjelasan materi disertai gambar
d. Terdapat contoh soal, latihan soal dan kunci jawaban

19 | Kesesuaian dengan kharakteristik Adaptive (sesuai dengan ilmu | SB | Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
dan teknologi), meliputi: B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
a. Penyajian materi sesuai dengan fakta Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
b. Penyajian materi bersifat aktual SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria

20 | Kesesuaian dengan kharakteristik User Friendly (bersahabat SB | Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
dengan pembaca), meliputi: B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
a. Penyajian materi bersifat kominikatif Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
b. Penyajian materi mudah dipahami SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
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E. Kelengkapan Modul

NO | Indikator Skor | Pedoman penilaian

21 | Kelengkapan komponen modul meliputi: SB | Apabila terdapat 4 komponen yang terpenuhi
a. petunjuk penggunaan modul B Apabila terdapat 3komponen yang terpenuhi
b. lembar kerja peserta didik Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi
c. kesesuaian kunci jawaban SK | Apabila terdapat 1 komponen yang terpenuhi
d. cek penguasaan materi

22 | Kelengkapan komponen tambahan meliputi: SK | Apabila terdapat 4 komponen yang terpenuhi
a. info kimia B Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi
b. motivasi Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi
c. permainan kimia SK | Apabila terdapat 1 komponen yang terpenuhi
d. web kimia
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. Kebahasaan

No | Indikator Skor | Pedoman penilaian

23 | Kesesuaian penggunaan gaya bahasa bahasa meliputi: SB | Apabila terdapat 4 sub materi memenubhi kriteria
a. gaya bahasa yang akrab B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
b. santun komunikatif Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
c. Interaktif SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria

24 | Kesesuaian penulisan kata menggunakan istilah baku meliputi: SB | Apabilaterdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
a. sesuai dengan EYD dan KBBI B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
b. menggunakan singkatan yang benar Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
c. menggunakan tanda baca benar. SK | Apabila terdapat 1sub materi memenuhi kriteria

25 | Kesesuaian penggunaan kalimat, meliputi: SB | Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi Kkriteria
a. menggunakan kalimat yang mudah dipahami B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
b. penggunaan kalimat efektif Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
c. tidak menggunakan kalimat ganda SK | Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
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G. Desain

No | Indikator Skor | Pedoman penilaian

26 | Ketertarikan desain sampul modul dengan minat peserta SB | Apabila terdapat 4 komponen yang terpenuhi
didik,meliputi: B Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi
a. judul sampul modul Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi
b. gambar sampul modul SK | Apabila terdapat 1 komponen yang terpenuhi
c. tulisan sampul modul
d. warna sampul modul

27 | Kemampuan desain isi modul untuk digunakan sebagai sumber | SB | Apabila terdapat 4 komponen yang terpenuhi
belajar mandiri, meliputi: B Apabila terdapat 3 komponen yang terpenuhi
a. tata letak tabel Apabila terdapat 2 komponen yang terpenuhi
b. tata letak gambar SK | Apabila terdapat 1 komponen yang terpenuhi

c. font

o

warna
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H. Teks

No | Indikator Skor | Pedoman penilaian
28 | Konsisten tata letak pengetikan dari halaman ke halaman SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
29 | Konsisten ukuran huruf dari halaman ke halaman SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
30 | Konsisten jenis huruf dari halaman ke halaman SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
31 | Konsisten layout dari halaman ke halaman SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
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lHustrasi
No Indikator Skor Pedoman penilaian
32 | Kesesuaian ilustrasi dengan materi SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
33 | Ketepatan menempatkan ilustrasi SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria
34 | Gambar atau ilustrasi menarik minat peserta didik SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria




205

J. Kepraktisan

No Indikator Skor Pedoman penilaian

35 | Materi disampaikan secara singkat, padat dan jelas SB Apabila terdapat 4 sub materi memenuhi kriteria
B Apabila terdapat 3 sub materi memenuhi kriteria
Apabila terdapat 2 sub materi memenuhi kriteria
SK Apabila terdapat 1 sub materi memenuhi kriteria

36 | Dapat dibaca peserta didik kapan dan dimana saja SB Apabila terdapat 3 komponen terpenuhi

a. dapat dipakai tanpa bantuan guru B Apabila terdapat 2 komponen terpenuhi

b. ukuran modul cukup kecil Apabila terdapat 3 komponen terpenuhi
c. menambah pengetahuan siswa SK Apabila tidak terdapat 3 komponen yang terpenuhi
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LEMBAR REPON PESERTA DIDIK TERHADAP
“MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E
BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP
UNTUK SMA/MA KELAS XI”

Nama
Asal Sekolah :
Kelas

PETUNJUK PENGISIAN:

1. Lakukan penilaian terhadap media pembelajaran Berbasis Learning cycle
5E Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas X1 dengan
ketentuan sebagai berikut:

c. Ya . jika setuju dengan pernyataan yang diberikan
d. Tidak : jika tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan

2. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat
suatu kekurangan, saran dan kritik pada modul Berbasis Learning cycle 5E
Berwawasan Lingkungan Hidup yang telah disusun dapat dituliskan pada
kolom “saran” yang tersedia.

3. Teriamakasih atas kerjasamanya.
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INDIKATOR INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
KUALITAS MODUL KIMIA ASAM BASA BERBASIS LEARNING
CYCLE 5E BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SMA/MA

KELAS XI

A. ASPEK MODEL LEARNING CYCLE 5E

ok~ own

Kesesuaian tahap engagement
Kesesuaian tahap exploration

Kesesuaian tahap explanation
Kesesuaian tahap elaboration

Kesesuaian tahap evaluation

B. ASPEK PENDEKATAN PENDIDIKAN LINGKUNGAN HIDUP

1.

Materi yang disajikan membahas asam basa yang dikaitkan dengan
pendidikan lingkungan hidup

Materi pendidikan lingkungan hidup yang disajikan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari

Kesesuaian llustrasi/gambar dengan konsep pendidikan lingkungan

hidup yang disajikan

C. KELENGKAPAN MODUL

1.
2.

Menampilkan contoh soal latihan soal dan kunci jawaban
Terdapat petunjuk penggunaan modul dan lembar Kkerja peserta
didik

D. KEBAHASAAN

1.
2.
3.

Penyajian materi menggunakan kalimat mudah dipahami
Penyajian materi menggunakan kalimat yang komunikatif

Penyajian materi menggunakan kata baku

E. DESAIN

1.

2
3.
4

Sampul modul pada judul, gambar, dan warna sampul menarik
Isi modul menarik
Penulisan huruf dan tanda baca dibaca jelas

Isi modul menampilkan gambar yang jelas
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F. KEPRAKTISAN
1. Materi disampaikan secara jelas dan singkat
2. Dapat dipakai tanpa bantuan guru
3. Menambah pengetahuan siswa



209

INDIKATOR INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK

1 Pendekatan 1. Materi dalam modul yang menyajikan tahap engagement

Model (pengetahuan awal siswa dan mendorong minat belajar siswa
Learning 2. Materi dalam modul yang menyajikan tahap exploration (siswa
Cycle 5E melakukan eksperimen dan mengumpulkan data/informasi)

3. Materi dalam modul yang menyajikan tahap explanation (siswa

melakukan diskusi kelompok dan siswa menjelaskan materi)

4. Materi dalam modul yang menyajikan tahap elaboration

(melakukan eksperimen baru atau contoh kasus baru)

5. Materi dalam modul yang menyajikan tahap evaluation

(mengerjakan soal-soal)

2 Pendekatan 6. Materi yang disajikan membahas asam basa yang dikaitkan
Pendidikan dengan pendidikan lingkungan hidup seperti pemanfaatan potensi
lingkungan alam lingkungan sekitar, pemecahan masalah lingkungan dan
hidup peduli lingkungan

7. Materi pendidikan lingkungan hidup yang disajikan sesuai dengan

kehidupan sehari-hari

8. Kesesuaian llustrasi/gambar  dengan  konsep  pendidikan
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lingkungan hidup yang disajikan

Kelengkapan
modul

Kebahasaan

9.

Menampilkan contoh soal latihan soal dan kunci jawaban

10. Terdapat petunjuk penggunaan modul, lembar Kkerja peserta didik

11.

Penyajian materi menggunakan kalimat mudah dipahami

12.

Penyajian materi menggunakan kalimat yang komunikatif

13.

Penyajian materi menggunakan kata baku

Desain

14.

Sampul modul pada judul, gambar, dan warna sampul menarik

15.

Isi modul menarik

16.

Penulisan huruf dan tanda baca dibaca jelas

17.

Isi modul menampiljan gambar yang jelas

Kepraktisan

18.

Materi disampaikan secara jelas dan singkat

19.

Dapat dipakai tanpa bantuan guru

20. Menambah pengetahuan siswa
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PERNYATAAN

Saya yang betandatangan dibawah ini:

Nama
Kelas
Sekolah

Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan sebagai responden pada produk
skripsi yang berjudul “Modul Kimia Asam Basa Berbasis Learning Cycle 5E
Berwawasan Lingkungan Hidup untuk SMA/MA Kelas XI” yang disusun oleh :

Nama . Indrie Noor Latifa
NIM : 13670017

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang diberikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta,

Responden



LAMPIRAN 3

1) Data Penilaian Ahli Materi
a. Tabulasi Data Penilaian Ahli Materi terhadap Modul Pembelajaran Modul

Kimia Asam Basa Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan

Hidup

NO

Aspek / Nilai

Nomor
Kriteria

Skor Ahli Materi

A

Materi isi

|

Pendekatan Model
Learning Cycle 5E

Pendekatan wawasan
lingkungan hidup

Karakteristik Modul

Kelengkapan modul

e e e e L e e L e e L e e e Ll L Ll et Ll e

RRrRrRrR R R RR R RR R R R IR R R R~

Kebahasaan

=
ROk |k
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b. Data hasil penilaian Ahli Materi terhadap Modul Pembelajaran Modul
Kimia Asam Basa Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan

Hidup
NO | Aspek / Nilai | Nomor Skor Ahli > > per | Rata-
Kriteria Materi skor | aspek rata
11 I
A Materi isi 1 1 1 2 14 1
2 1 1 2
3 1 1 2
4 1 1 2
5 1 1 2
6 1 1 2
7 1 1 2
B Pendekatan 8 1 dl 2 10 1
Model 9 1 g’ 2
Learning 10 1 1 2
Cycle 5E 11 1 1 2
12 1 1 2
C Pendekatan 13 1 1 2 6 1
wawasan 14 1 1 2
lingkungan 15 1 1 2
hidup
D Karakteristik | 16 1 1 2 10 1
Modul 17 1 1 2
18 1 1 2
19 1 1 2
20 1 1 2
E Kelengkapan | 21 1 1 2 4 1
modul
22 1 1 2
F Kebahasaan | 23 1 1 2 4 0,67
24 0 0 0
25 1 1 2
Jumlah 22 |22 |48 48 0,96




1. Kualitas Keseluruhan
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Data hitung total

Rerata skor

Kategori

Jumlah kriteria
=25x2=50

Skor tertinggi ideal
= 25x2x1=50

Skor terendah ideal
=25x2x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal
50
= = 1

50

Skor rata-rata terendah ideal
_25_
== 0

0,5<X <1,00
0,00 <X<0,50

Baik (B)
Tidak Baik (TB)

Skor rata-rata
=% _-0096

" 25x2

0,5<X <1,00

Baik (B)

Skor maksimal ideal
50

T 25x2

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i)

—1-0_
n 1

% Keidealan = g X 100% = 96%

2. Kualitas setiap aspek
a. Aspek Materi Isi

jumlah kelas interval

Data hitung total

Rerata skor

Kategori

Jumlah kriteria
=7x2=14

Skor tertinggi ideal
= 7x2x1=14

Skor terendah ideal
=7x2x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal

_ 14 _
_14_1

Skor rata-rata terendah ideal
_14_
=== 0

0,5<X <1,00
0,00 < X<0,50

Baik (B)
Tidak Baik (TB)

Skor Rata-rata
14 _

7x2

0,5<X <1,00

Baik (B)
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Skor maksimal ideal
_ 14 _

T 7x2

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i) =

jumlah kelas interval
1-0
=505

% Keidealan = — x 100% = 100%
. Aspek Pendekatan Wawasan Lingkungan Hidup

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 0,5<X <100 |Baik(B)
3x2=6 0,00 < X<0,50 | Tidak Baik (TB)

Skor tertinggi ideal
= 3x2x1=6

Skor terendah ideal
=3x2x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal
= g =1

Skor rata-rata terendah ideal
6

0

Rata-rata 0,5<X <1,00 | Baik(B)
6 —

3x2

Skor maksimal ideal
6

3x2

skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i) =

jumlah kelas interval

_1-0_
=705

% Keidealan = £ x 100% = 100%
Aspek Karakteristik Modul

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria=5x 2 = 10 0,5<X <1,00 | Baik(B)

Skor tertinggi ideal = 5x2x1 0,00 < X <0,50 | Tidak Baik (TB)
=10

Skor terendah ideal =5x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal




216

_ 10 _
_10_1

Skor rata-rata terendah ideal
_10_
== 0

Skor Rata-rata 0,5<X <100 |Baik(B)
10 _

5x2_

Skor maksimal ideal
10 _

5x2_

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i) =

jumlah kelas interval
1-0
e %

% Keidealan = 1—3 X 100% = 100%

. Aspek Kelengkapan Modul

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 0,5<X <1,00 | Baik(B)
=2x2=4 0,00 <X <0,50 | Tidak Baik (TB)

Skor tertinggi ideal
=2x2x1=4

Skor terendah ideal
=2x2x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal
= % =1

Skor rata-rata terendah ideal
— %: 0

Skor Rata-rata 0,5<X <1,00 | Baik(B)

4

2x2

Skor maksimal ideal
4

2x2

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i)

jumlah kelas interval

_1-0_
=505

% Keidealan = % X 100% = 100%
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e. Aspek Kebahasaan

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 0,5<X <100 |Baik(B)
=3x2=6 0,00 < X<0,50 | Tidak Baik (TB)
Skor tertinggi ideal
= 3x2x1=6
Skor terendah ideal
=3x2x0=0
Skor rata-rata tertinggi ideal
= g =1
Skor rata-rata terendah ideal
6
=—=0
0

Skor Rata-rata 0,5<X <1,00 |Baik(B)
= =067

" 3x2

Skor maksimal ideal
6

" 3x2

skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i) =

jumlah kelas interval

h =0
v B
% Keidealan = = x 100% = 67%
2) Data Penilaian Ahli Media

a. Tabulasi Data Penilaian Ahli Materi terhadap Modul Pembelajaran Modul
Kimia Asam Basa Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan

Hidup

NO Aspek / Nilai Nomor Skor ahli
Kriteria media

A Desain 1 1
2 1
3 0

B Teks 4 1
5 1
6 1
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7 0
C lustrasi 8 1
9 1
10 1
D Kepraktisan 11 1
12 1

b. Data hasil penilaian Ahli Materi terhadap Modul Pembelajaran Modul
Kimia Asam Basa Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan

Lingkungan Hidup

NO | Aspek / Nilai Nomor | Skor ahli |} skor | Rerata
Kriteria | media tiap
aspek
A | Desain 1 1 2 0,67
2 1
3 0
B Teks 4 1 3 0,75
5 1
6 1
7 0
C lHustrasi 8 1 3 1
9 1
10 1
D Kepraktisan 11 1 2 1
12 1
Jumlah 10 10 0,83
Rata-rata 10




1. Kualitas keseluruhan
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Data hitung total Rerata skor

Kategori

Jumlah kriteria 0,5<X <1,00

=12x1=12 0,00 <X <0,50

Skor tertinggi ideal

= 12x1x1=12

Skor terendah ideal

=12x1x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal
12

_12_4

12
Skor rata-rata terendah ideal

_12_
=2=0

Baik (B)
Tidak Baik (TB)

Skor Rata-rata 0,5<X <1,00
=10 -083

T 2x1

Baik (B)

Skor maksimal ideal
12

T 12x1

skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i) =

jumlah kelas interval

—1-0_
v B

% Keidealan = % X 100% = 83%
a. Aspek Desain

Data hitung total Rerata skor

Kategori

Jumlah Kriteria 0,5<X <1,00
=3x1=3 0,00 < X <0,50
Skor tertinggi ideal
= 3x1x1=3
Skor terendah ideal
=3x1x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal
:%:1
Skor rata-rata terendah ideal
= %: 0

Baik (B)

Skor Rata-rata 05<X <1,00
2 =067

" 3x1

Baik (B)

Skor maksimal ideal

Tidak Baik (TB)
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3
=1
3x1

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i)

—1-0_
=——=105

% Keidealan = § X 100% = 67%

b. Aspek Teks

C.

jumlah kelas interval

Data hitung total

Rerata skor

Kategori

Jumlah kriteria
=4x1=4

Skor tertinggi ideal
= 4x1x1=4

Skor terendah ideal
=4x1x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal
4

4

Skor rata-rata terendah ideal
= %: 0

0,5<X <1,00
0,00 <X <0,50

Baik (B)
Tidak Baik (TB)

Rata-rata

3 _—
1= 075

0,5<X <1,00

Baik (B)

Skor maksimal ideal
4

“A4x1

Jumlah interval (i)

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

_1-0_
=705

% Keidealan = % X 100% = 75 %
llustrasi

jumlah kelas interval

Skor terendah ideal

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 0,5<X <1,00 | Baik(B)
=3x1=3 0,00 < X <0,50 | Tidak Baik (TB)
Skor tertinggi ideal

= 3x1x1=3
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=3x1x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal
= % =1

Skor rata-rata terendah ideal
= %: 0

Skor Rata-rata 0,5<X <1,00 | Baik(B)
3

“3x1

Skor maksimal ideal
3

3x1

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i)

jumlah kelas interval

_1-0_
=10= 05

% Keidealan = % x 100% = 100 %
d. Aspek Kepraktisan

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 0,5<X <1,00 | Baik (B)
=2x1=1 0,00 < X <0,50 | Tidak Baik (TB)
Skor tertinggi ideal
=2x1x1=2
Skor terendah ideal
=2x1x0=0
Skor rata-rata tertinggi ideal
2
===1
2

Skor rata-rata terendah ideal
= %: 0

Skor Rata-rata 0,5<X <1,00 | Baik(B)
2

“2x1

Skor maksimal ideal
2

“2x1

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i)

jumlah kelas interval

_1-0_
=505

% Keidealan = % X 100% = 100



LAMPIRAN 4

3) Data penilaian reviewer
a. Tabulasi Data Penilaian reviewer terhadap Modul Kimia Asam Basa

Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan Hidup
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No

Aspek

Nomor
Kriteria

Skor Reviewer

2

3

4

1

Isi materi

Pendekatan Learning Cycle 5E

Pendekatan Pendidikan Lingkungan
Hidup

Karakteristik Modul

Kelengkapan Modul

Kebahasaan

Desain

Teks

llustrasi

10

Kepraktisan
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WA PDRWWW|R PR WWOWW WA BDPRPRPDPRPRDPRPADIDPADPPOIR A D>
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b. Data Perhitungan Data Penilaian Reviewer terhadap Modul Kimia Asam

Basa Berbasis Learning Cycle 5E Berwawasan Lingkungan Hidup

No | Aspek Nomor Skor Reviewer > | X per | Rata
Kriteria | 1 2 |3 4 5 skor | aspek | -rata
1 Isi materi 1 4 4 |4 4 4 20 132 3,77
2 4 4 |4 4 4 20
3 4 4 |4 4 4 20
4 4 3 |4 3 3 17
b 4 3 |4 4 3 18
6 4 3 |4 4 3 18
7 4 4 |4 4 3 19
2 Pendekatan | 8 4 4 |4 4 3 19 94 3,76
Learning 9 4 |4 |4 |4 3 18
Cycle 5E 10 4 3 |4 4 3 19
11 4 4 |4 4 3 19
12 4 4 |4 4 3 19
3 | Pendekatan | 13 4 4 |4 4 3 19 56 3,73
Pendidikan | 14 4 4 |4 4 3 19
Lingkungan | 15 4 3 |4 4 3 18
Hidup
4 | Karakteristi | 16 4 3 |4 4 3 18 92 3,68
k Modul 17 4 4 |4 4 3 19
18 4 4 |4 4 3 19
19 3 3 |4 4 3 17
20 4 4 |4 4 3 19
5 | Kelengkapa | 21 4 4 |4 4 3 19 35 3,5
n Modul 22 3 3 |4 3 3 16
6 | Kebahasaan | 23 4 4 |4 3 3 18 53 3,5
24 4 4 |4 3 3 18
25 4 3 |4 8 3 17
7 | Desain 26 4 4 |4 4 3 19 37 3,7
27 4 3 |4 4 |3 18
8 | Teks 28 4 3 |4 3 3 17 70 3,5
29 4 3 |4 3 3 17
30 4 3 |4 3 3 17
31 4 4 |4 4 3 19
9 | Hustrasi 32 4 4 |4 4 3 19 56 3,73
33 4 4 |4 4 3 18
34 4 3 |4 4 3 19
10 | Kepraktisan | 35 4 4 |4 3 3 18 35 3,5
36 3 4 |4 3 3 17
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Jumlah 14 |13 |14 |13 |11 | 132 |660
1 O |4 4 1 3,67
1. Kualitas keseluruhan
Data hitung total Rerata skor Kategori
Jumlah kriteria 3,25<X <4,0 Sangat Baik (SB)
=36 x5=180 2,5 <X<325 Baik (B)
Skor tertinggi ideal 1,75<X <25 Kurang (K)
= 36 x5x4=720 1,0< X <175 Sangat Kurang (SK)
Skor terendah ideal
=36 x5x1=180
Skor rata-rata tertinggi
ideal
_ 720 _
=15 =
Skor rata-rata terendah
ideal
_180_
= oo”
Skor Rata-rata 3,25<X <40 Sangat Baik (SB)
- 600 =367
36 x5 !
Skor maksimal ideal
__ 720
~ T T36x5

Jumlah interval (i)

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

jumlah kelas interval

—4-1_
=== 075

660

% Keidealan = ES I 100% = 91,7%

1. Kualitas setiap aspek
a. Aspek Isi Materi

Data hitung total

Rerata skor

Kategori

Jumlah kriteria 3,25<X <40
=7x5=35 2,6 <X <325
Skor tertinggi ideal 1,75<X<25
=7 x5x4=140 1,0<X<1,75
Skor terendah ideal

=7x5x1=35

_ 314 _
— 35 =4

Skor rata-rata tertinggi ideal

Sangat Baik (SB)
Baik (B)

Kurang (K)

Sangat Kurang (SK)
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Skor rata-rata terendah ideal

_35_

== 1 ~

Skor Rata-rata 3,25<X <4,0 | Sangat Baik (SB)
132

=—= =3,77
7x5

Skor maksimal ideal

_ 140 _

- 7x5 -

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i)=

jumlah kelas interval
4—1
= T: 0,75

% Keidealan = %ﬁ X 100% = 94.3%

b. Aspek Pendekatan Learning Cycle 5E

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 3,25<X <4,0 | Sangat Baik (SB)
=5x5=25 2,5 <X<325 | Baik (B)

Skor tertinggi ideal 1,75 <_7( <2,5 | Kurang (K)

= 5x5x4=100 1,0<X <175 | Sangat Kurang (SK)
Skor terendah ideal
=5x5x1=25

Skor rata-rata tertinggi

ideal
_ 100 _
== 4
Skor rata-rata terendah
ideal
25

:£:1

Skor Rata-rata 3,25< X <4,0 | Sangat Baik (SB)
94~ _
==-— =376

Skor maksimal ideal
_ 100 _

~ 5x5

skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i) =

jumlah kelas interval

—4-1_
=== 075
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% Keidealan = % X 100% = 94%

c. Aspek Pendekatan Pendidikan Lingkungan Hidup

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 3,25<X <4,0 | Sangat Baik (SB)
=3x5=15 2,5 <X<325 | Baik (B)

Skor tertinggi ideal 1,75<X <25 Kurang (K)

= 3x5x4=60 1,0<X<1,75 Sangat Kurang (SK)
Skor terendah ideal
=3x5x1=15

Skor rata-rata tertinggi

ideal
_ 60 _
‘E‘4
Skor rata-rata terendah
ideal
15

:1—5:1

Rata-rata 3,25< X <4,0 | Sangat Baik (SB)
_ 56 _
=35 - 3,73

Skor maksimal
60

3x5

skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (I) = jumlah kelas interval
_4-1_
== 0,75

% Keidealan = 2 x 100% = 93,3%

d. Aspek Karakteristik Modul

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 3,25<X <40 Sangat Baik (SB)
=5x5=25 2,5 <X<325 Baik (B)

Skor tertinggi ideal 1,75<X <25 Kurang (K)
=5x5x4=100 1,0<X <175 Sangat Kurang
Skor terendah ideal (SK)
=5x5x1=25

Skor rata-rata tertinggi

ideal
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— 100 _
_25_4

Skor rata-rata terendah
ideal

_25_

== 1

Skor Rata-rata 3,25<X <40 Sangat Baik (SB)
_ 92 _
=5 =368

Skor maksimal ideal
_ _100

5x5

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i) =

jumlah kelas interval

.
1 2

% Keidealan = % X 100% = 92%

e. Aspek Kelengkapan Modul

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 3,25<X <4,0 | Sangat Baik (SB)
=2x5=10 2,5 <X<325 | Baik (B)
Skor tertinggi ideal 1,75<X <25 | Kurang (K)
= 2x5x4=40 1,0<X <175 | Sangat Kurang (SK)
Skor terendah ideal
=2x5x1=10
Skor rata-rata tertinggi
ideal

40
= o =4
Skor rata-rata terendah
ideal

_10_
— 10 !

Skor Rata-rata 3,25< X <4,0 | Sangat Baik (SB)

M35 N
~ 2«5 =35

Skor maksimal ideal
40

4x5

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i)

jumlah kelas interval

—4-1_
=== 075



% Keidealan = j—g X 100% = 87,5%

f. Aspek Kebahasaan
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Data hitung total

Rerata skor

Kategori

Jumlah kriteria
=3x5=15

3,25<X <40
2,5 <X<325

Skor tertinggi ideal
= 3x5x4=60

1,75<X<25
1,0< X <175

Skor terendah ideal
=3x5x1=15

Skor rata-rata tertinggi
ideal
—60_y

15

Skor rata-rata terendah

ideal
_15_
“ 15 1

Sangat Baik (SB)
Baik (B)

Kurang (K)

Sangat Kurang (SK)

Skor Rata-rata

53
3x5 = 3,53

3,25<X <40

Sangat Baik (SB)

Skor maksimal ideal
60

3x5

Jumlah interval (i)

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

jumlah kelas interval

—4-1_
=—— 0,75

% Keidealan = g X 100% = 88,33%

g. Aspek Desain

_40_

10

Skor rata-rata tertinggi ideal

Skor rata-rata terendah ideal

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 3,25<X <4,0 | Sangat Baik (SB)
=2x5=10 2,5 <X <325 |Baik (B)

Skor tertinggi ideal 1,75 <_7( <2,5 | Kurang (K)

= 2x5x4=40 1,0<X<1,75 | Sangat Kurang (SK)
Skor terendah ideal

=2x5x1=10
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_10_
10 1

Rata-rata

— 37 _
~ 2x5 =37

3,25<X <4,0

Sangat Baik (SB)

Skor maksimal ideal
__ 40

2x5

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i) =

Ayl
=== 075

jumlah kelas interval

% Keidealan = j—; X 100% = 92.5 %

h. Aspek Teks

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 3,25<X <40 Sangat Baik (SB)
=4x5=20 25 <X<325 |Baik(B)

Skor tertinggi ideal 1,75<X<25 Kurang (K)

= 4x5x4=80 1,0<X<1,75 Sangat Kurang
Skor terendah ideal (SK)
=4x5x1=20

Skor rata-rata tertinggi ideal

_ 80 _

=—5=4

Skor rata-rata terendah ideal

_20_

=5=1 _

Skor Rata-rata 3,25<X <40 Sangat Baik (SB)
_ 70 _

~ 4x5 3.9

Skor maksimal ideal

_ 80

~4x5

Jumlah interval (i) =

skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

—4-1_
=== 075

jumlah kelas interval

% Keidealan = % X 100% = 87.5%




Aspek llustrasi
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Data hitung total Rerata skor Kategori
Jumlah kriteria 3,25<X <40 Sangat Baik (SB)
=3x5=15 2,5 <X<325 Baik (B)
Skor tertinggi ideal 1,75<X<25 Kurang (K)
= 3x5x4=60 1,0<X<1,75 Sangat Kurang
Skor terendah ideal (SK)
=3x5x1=15
Skor rata-rata tertinggi ideal
_ 60 _
=z=4
Skor rata-rata terendah ideal
= 1—::: 1
Skor Rata-rata 3,25<X <4,0 | Sangat Baik (SB)
=26 =373
3x5 !
Skor maksimal ideal
_ 100 _
~3x5

skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (I) jumlah kelas interval

amh
=== 075

% Keidealan = E—g x 100% = 93.3%

J.  Aspek kepraktisan

Data hitung total Rerata skor Kategori
Jumlah kriteria 3,25<X <40 Sangat Baik (SB)
=2x5=10 2,5 <X<325 Baik (B)
Skor tertinggi ideal 1,75<X<25 Kurang (K)
= 2x5x4=40 1,0<X <175 Sangat Kurang
Skor terendah ideal (SK)
=2x5x1=10
Skor rata-rata tertinggi ideal
=20 _ 4
10
Skor rata-rata terendah ideal
_10_
==1
Skor Rata-rata 3,25<X <4,0 Sangat Baik (SB)
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_ 35

= = 315
2x5
Skor maksimal ideal
_ 40
~ 2x5 -

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i)

jumlah kelas interval

_4-1_
=== 0,75

% Keidealan = j—§ X 100% = 87,5%




LAMPIRAN 5

4) Penilaian Respon Peserta Didik
a. Tabulasi data Respon Peserta didik terhadap modul kimia berbasis Learning
Cycle 5E berwawasan Lingkungan Hidup secara keseluruhan
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No Aspek Nomor Peserta didik
Penilaian Kriteria| 1 |2 |3 |4 |5]6|7|8|9]10
1 Pendekatan 1 171111 ]1)1]1]1]|1
Model 2 1111111111
Learning 3 1/1 (1|11 1|11 |1]1
Cycle 5E 4 1111111 ]1]1
5 1111111111
2 Pendekatan 6 11111 j1|1]1]1]|1
Lingkungan 7 111121 ]1]1]1]1
Hidup 8 1111111111
3 | Kelengkapan 9 1/0 (1111|1111
Modul 10 1111111111
4 Kebahasaan 11 1(11|1|1|1]1]1]1]1
12 1111111111
13 1]1)]1(1]1]1|1|1]1]1
5 Desain 14 o(1(1{1j1/0j0]j0|1]|1
15 1]1j1(1}]1]1|1|1]1]1
16 111 (11|11 |1]1]1
17 111 (11|11 |1]1]1
6 | Peran modul 18 1111111111
sebagai media 19 0oj0j0jO0OjOfOf2|12|0|0
20 1/1|1 (11|11 |1]1]1
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b. Data Perhitungan Perhitungan Respon Peserta didik terhadap modul kimia

berbasis Learning Cycle 5E berwawasan Lingkungan Hidup

No Aspek Nomor Peserta didik > skor per Rata-
Penilaian | Kriteria| 1 | 2 | 3 | 4 | 5| 6 | 7 | 8 | 9 | 10| kriteria | aspek | rat
1 | Pendekatan 1 1)1 (11111 |1]1]1 10 50 1
Model 2 111 (111111 ]1]|1 10
Learning 3 1 /1 |1|1|1]1/1|1|1]1 10
Cycle 5E 4 111 (111111 ]1]1 10
5 111 (11111 |1]1]1 10
2 | Pendekatan 6 171 111111 |1]1 10 30 1
Lingkungan 7 11|11 }1)1]1]1|1) 1 10
Hidup 8 111 (11111 |1]1]1 10
3 | Kelengkapan 9 1/0 1111|1111 9 19 | 0,95
Modul 10 1111|1111 |1]1]1 10
4 | Kebahasaan 11 1|1(1|1 11|11 ]1]1 10 30 1
12 1|1(1(1 11|11 ]1]1 10
13 1|11 (11111 |1]1]1 10
5 Desain 14 O(1|1 |1j1]0|0|0]1] 1 6 36 0,9
15 1711|1111 |1]1]1 10
16 1|11 (1111 |1]1]1 10
17 1]1(1 |1 )1]1]1|1]1]1 10
6 | Kepraktisan 18 1|11 (1111 |1]1]1 10 22 | 0,73
19 0O/[0|0 |O0OjO]O|1]2]0]|0O0 2
20 1111 |1 )1]1]1|1]1]1 10
Jumlah 18118]19(19|19|18|19|19|19] 19 187 | 0,93
1. Aspek keseluruhan
Data hitung total Rerata skor Kategori
Jumlah kriteria 0,5<X <1,00 Baik (B)
=20 x 10 =200 0,00 < X <0,50 Tidak Baik (TB)

Skor tertinggi ideal
= 20x 10 x 1 =200

Skor terendah ideal
=20x10x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal
20
-2 = 1

20

Skor rata-rata terendah ideal
_20_
=== 0
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Skor Rata-rata 0,5<X <1,00 Baik (B)
— 187 — O 93
20x10 !
Skor maksimal ideal
_ 200 _
T 20x10

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i)

jumlah kelas interval
1-0
&

% Keidealan = % x 100% = 93,5%

2. Setiap aspek
a. Aspek Pendekatan Model Learning Cycle 5E

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 05<X <1,00 Baik (B)
=5 x 10=50 0,00 < X<0,50 Tidak Baik (TB)
Skor tertinggi ideal
= 5x10x1=50
Skor terendah ideal
=50x10x0=0
Skor rata-rata tertinggi
ideal

50
= = =1
Skor rata-rata terendah
ideal

_ 50_
=2"=0

Skor Rata-rata 0,5<X <1,00 Baik (B)
_ 50
~ 5x10

Skor maksimal ideal
50

~ 5x10

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i)

jumlah kelas interval

_1-0_
=505

% Keidealan = % X 100% = 100%
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b. Aspek Pendekatan pendidikan lingkungan hidup

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 0,5<X <100 |Baik(B)
=3x10=30 0,00 < X<0,50 | Tidak Baik (TB)
Skor tertinggi ideal

= 3x10x1=30

Skor terendah ideal
=3x10 x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal
~30_4

30
Skor rata-rata terendah ideal

_ 30_
=3=0

Rata-rata 0,5<X <100 | Baik(B)
_ 30
~ 3x10

Skor maksimal ideal
30

“3x10

skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (I) jumlah kelas interval
—_1-0_
"N 0,5

% Keidealan = % X 100% = 100%

c. Kelengkapan Modul

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 0,5<X <1,00 | Baik(B)
=2x10=20 0,00 < X <0,50 | Tidak Baik (TB)
Skor tertinggi ideal

= 2x10x1=20

Skor terendah ideal
=2x10 x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal
20 _

=5=1

Skor rata-rata terendah ideal
_20_
=== 0

Skor Rata-rata 0,5<X <1,00 | Baik(B)
= =095
2x10
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Skor maksimal ideal
_ 20

~2x10

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i) =

jumlah kelas interval
1-0
=705

% Keidealan :;—3 x 100% = 95%

d. Aspek Kebahasaan

e.

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 0,5<X <100 | Baik(B)
=3x10=30 0,00 < X <0,50 | Tidak Baik (TB)
Skor tertinggi ideal

= 3x10x1=30

Skor terendah ideal
=3x10 x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal

=30_4
===
Skor rata-rata terendah ideal

— 30_
===0

Skor Rata-rata 0,5<X <1,00 | Baik(B)
_ 30 _
~3x10

Skor maksimal ideal
_ 30 1
“3x10

_skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i)

jumlah kelas interval
1-0
=705

% Keidealan = % X 100% = 100%

Desain
Data hitung total Rerata skor Kategori
Jumlah kriteria 0,5<X <1,00 | Baik (B)
=4x10 =40 0,00 < X <0,50 | Tidak Baik (TB)
Skor tertinggi ideal
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= 4x10x1=40
Skor terendah ideal
=4x10 x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal

_40_q
==
Skor rata-rata terendah ideal

_ 40_
=3=0

Skor Rata-rata 0,5<X <1,00 | Baik(B)
36 =09

" 4x10

Skor maksimal ideal
40

" 4x10

skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i) =

jumlah kelas interval

hJE0d
= U
% Keidealan = % X 100% = 90%

f. Aspek Kepraktisan

Data hitung total Rerata skor Kategori

Jumlah kriteria 0,5<X <1,00 | Baik(B)
=3x10=30 0,00 < X<0,50 | Tidak Baik (TB)
Skor tertinggi ideal

= 3x10x1=30

Skor terendah ideal
=3x10 x0=0

Skor rata-rata tertinggi ideal
=30_4

===

Skor rata-rata terendah ideal
_30_

=2=0

Rata-rata 0,5<X <1,00 | Baik(B)

_ 22 _
~3x10 =073

Skor maksimal ideal
40

~4x10

skor ideal rerata tertinggi—skor ideal rerata terendah

Jumlah interval (i) =

jumlah kelas interval
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_1-0_
=10= 05

% Keidealan = % X 100% = 73%



1. Data nilai Evaluasi Peserta Didik

1. Data Persentase Nilai KKM
Nilai KKM =70

Nilai Maksimal =100

% Persentase keidealan KKM =~ X 100%

100

=70%

2. Data Persentase Ketuntasan Tes Hasil Belajar

jumlah peserta didik yang tuntas

No | Nama Siswa Nilai Ketuntasan

1 Rais Kana 75 Tuntas

2 Muhammad Alliekta Akbar | 60 Belum tuntas
3 Mita Rizky A 72 Tuntas

4 Isna Hany Nizam K 78 Tuntas

5 Rullinda Tri M 50 Belum tuntas
6 Ghufron Faris A 68 Belum tuntas
7 Ratmida Hayu Ramadhanti | 85 Tuntas

8 Anjar Subekti 75 Tuntas

9 Anisa Umi Latifah 90 Tuntas

10 | Arfa’ni Darojatun 65 Belum tuntas
Jumlah 718

Nilai rata-rata 71,8

%% Ketuntasan =

X 100%

jumlah peserta didik yang mengikuti tes

% Ketuntasan = 16—0 X 100%

= 60% (Kategori Baik)
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LAMPIRAN 6

Surat-surat Penelitian
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 541322, Fax. 541322
web : www.dikpora.jogjaprov.go.id, email : dikpora@jogjaprov.go.id, Kode Pos 55166

Yogyakarta, 4 Agustus 2017

. Kepala SMA Negeri 2 Bantul

, Kepada Yth.
Nomor : 3'97)//0 ggg 1. Kepala SMA Negeri 1 Jetis
Lamp :- 2. Kepala SMA Negeri 1 Banguntapan
Hal  : Rekomendasi Penelitian 3. Kepala SMA Negeri 2 Banguntapan
4
5

. Kepala SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta
. Kepala SMA Negeri 8 Yogyakarta

(@}

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Péemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:
074/6888/Kesbangpol/2017 tanggal 2 Agustus 2017 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada:

Nama . Indrie Noor Latifa

NIM : 13670017

Prodi/Jurusan : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga

Judul : PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ASAM BASA

BERBASIS LEARNING CYCLE 5E BERWAWASAN
LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SMA/MA KELAS XI
Lokasi : SMA Negeri 1 Jetis, SMA Negeri 1 Banguntapan
SMA Negeri 2 Banguntapan, SMA Negeri 2 Bantul
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, SMA Negeri 8
Yogyakarta
Waktu : 1 Agustus 2017 s.d 31 Agustus 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian.

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin
ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala
Kepala Bidang Perencanaan dan Standarisasi

A ATy
Drs. SURAYA
NIP 19591017 198403 1 005

Tembusan Yth :
1 Kanala Dinae DikenAara DY



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Nomor
Perihal

Yogyakarta, 1 Agustus 2017

Kepada Yth. :
074/6888/Kesbangpol/2017 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Rekomendasi Penelitian Olahraga DIY

di Yogyakarta

Memperhatikén surat :

Dari : Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Nomor : B-845/Un.02/DST.1/PN.01.1/07/2017

Tanggal ;21 Juli 2017

Perihal :  Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PENGEMBANGAN MODUL KIMIA ASAM
BASA BERBASIS LEARNING CYCLE 5E BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP UNTUK
SMA/MA KELAS XI” kepada:

Nama : INDRIE NOOR LATIFA

NIM 1 13670017

No.HP/ldentitas :  085602150370/950814490063

Prodi/Jurusan :  Pendidikan Kimia

Fakultas :  Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

Lokasi Penelitian ¢ SMA N 1 Jetis, SMA N 1 Banguntapan, SMA N 2 Banguntapan,
SMA N 2 Bantul, SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta, SMA N 8
Yogyakarta

Woaktu Penelitian : 1 Agustus 2017 s.d 31 Agustus 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian; ‘

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3.  Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-lambatnya
6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4.  Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan makium.
TAH D KEPALA

53' BA SBANGPOL DIY

[+ :

*®

13 (sAREsBANGEDE it crnnin A N
)

\\‘?»;, SUPRIYONO, SH
\%EW 29601026 199203 1 004

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga;
3. Yang bersangkutan.



A. DATA PRIBADI
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CURRICULUM VITAE

Nama > Indrie Noor Latifa

Tempat Tanggal Lahir : Bantul, 21 Agustus 1995

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama - Islam

Alamat : Sareyan RT 04 Karangtalun, Imogiri, Bantul
No Hp : 085602150370

e-mail : indrie.latifa@yahoo.com

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

2000

2001 - 2006

2006-2007

2007-2010

2010-2013

2013-2017

: TK PKK 92 Kebonagung

: SD Negeri Dondong 3
:SD Negeri 3 Imogiri

: SMP N 1 Imogiri
:SMA N 1 Imogiri

:UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

C. PENGALAMAN PEKERJAAN

2015
2016
2016-2017
Education
2017
2017
2017

: Guru Les Kimia di Bimbel Jenius Les Privat
: Guru Tambahan SDIT Bina Insan Kamil
: Guru Les Kimia dan SMP IPA di Bimbel Gama

: Guru Les Privat SD
: Guru Les Kimia di Bimbel Solusi Prima
: Guru Les Privat UN SMP IPA di MBS Pleret


mailto:indrie.latifa@yahoo.com
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